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Janganlah anda menjanjikan sesuatu yang tidak dapat anda
laksanakan, tetapi sekali berjanji usahakanlah dengan sungguh-
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DAFTAR LAMPIRAN
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RINGKASAN

Penulisan penelitian yang berjudul “ Implementasi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja pada PT Modern Indolab Cabang Jember ”, ditulis dengan
latar belakang bahwa peraturan kesclamatan dan keschatan kerja masih
belum dilaksanakan secara baik, hal ini dapat diketahui dari banvaknya
perusahaan yang tidak melaksanakannya atau melaksanakan hanya sebagian
saja dari aturan-aturan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja tersebut,
padahal kesclamatan dan kesehatan kerja merupakan bagian yang, terpenting
dalam suatu proses produksi. Sehingga peraturan-peraturan mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja harus terus diupayakan oleh pemerintah
dan masyarakat luas, baik isi yang terus mengikuti rasa kemanusiaan dan

juga penerapan yang baik dalam tiap-tiap perusahaan.

Permasalahan yang timbul dari penelitian ini adalah 1) pelaksanaan
keselamatan dan kesehatan kerja pada PT Modern Indolab Cabang Jember; 2)
bentuk pengawasan dan pembinaan dalam pelaksanaan kesclamatan dan
kesehatan kerja pada PT Modern Indolab Cabang Jember; 3) cara mengajukan
klaim oleh karyawan menyangkut keselamatan dan kesehatan kerja pada PT

Modern Indolab Cabang Jember,

Adapun tujuan khusus diadakanya penelitian ini adalah untuk
mengkaji dan menganalisis tentang pelaksanaan keselamatan dan kesehatan
kerja pada Pl Modern Indolab Cabang Jember; untuk mengkaji dan
mengana.icis  bentuk pengawasan dan pembinaan keselamatan dan
kesehatan kerja pada PT Modern Indolab Caba ng Jember; untuk mengetahui
dan mengkaji cara pengajuan klaim keselamatan dan kesehatan kerja pada
PT Modern Indolab Cabang Jember,

xil
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Guna mendapat penyelesaian permasalahan dalam penelitian ini
digunakan peneliian normatif dan empirik. Pendekatan permasalahan
dalam penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif yaitu suatu

pendekatan berdasarkan aturan-aturan hukum yang berlaku dan kenyataan

yang ada dalam masyarakat mengenai sesuatu hal yang diteliti. Sumber.

bahan penelitian menggunakan dua sumber yaitu sumber bahan utama dan
sumber bahan penunjang. Metode pengumpulan bahan dilakukan dengan
studi litaratur dan wawancara. Analisis bahan digunakan metode deskriptif

kualitatif yang disimpulkan menggunakan metode Deduktif.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah 1) pelaksanaan keselamatan
dan kesehalan kerja pada PT Modern Indolab Cabang Jember telah
dilaksanakan cukup baik oleh perusahaan. Hal ini tampak dari aturan-aturan
mengenai keselamatan dan kesehatan kerja dalam tempat kerja; 2) proses
pengawasan dan pembinaan dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja
pada PT Modern Indolab Cabang Jember di laksanakan sepenuhnya oleh
pimpinan cabang; 3) cara mengajukan klaim pada PT Modern Indolab telah
sesual dengan aturan perundangan yang berlaku, hanya saja waktu

pengurusan klaim membutuhkan waktu vang relatif lama.

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah 1) perusahaan
T Modern Indolab Cabang Jember harus terus mengupayakan tetap
terlaksananya keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaannva; 2) dalam
proses pengawasan dan pembinaan keselamatan dan keschatan kerja pada
perusahaan hendaknya perusahaan bekerja sama atau meminta petunjuk dari
Kantor Departemen Tenaga Kerja atau Badan Penyelenggara keselamatan
dan kesehatan kerja; 3) pihak perusahaan hendaknya mengupayakan

kemndahan dalam proses pengajuan klaim oleh karyawan, sehingea proses

Xiil
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pengajuannya tidak mempersulit karyvawan dan jangka waktu turunnya

dana dapat secara cepat tersalurkan kepada karvawan.

X1V
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BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan faktor ketenagakerjaan
yang makin penting. Menurut data International Labor Organization ( 1.0 )
setiap tahun terjadi 1,1 juta kematian yang disebabkan oleh penyakit atau
kecelakaan yang berhubungan dengan pekerjaan, Data ILO tahun 1999
menyebutkan bahwa penyebab utama kematian pada tenaga kerja adalah
kanker akibat kerja ( 34 % ). Masalah kesehatan lain adalah gangguan
pendengaran ( ketulian ), muskoloskeletal, reproduksi dan jiwa. Menurut
WHO ( World Health Organization ) hanya sekitar 5 sampai 10 % pekerja di
negara berkembang dan 20 % di negara industri mendapat pelayanan
kesehatan  kerja  yang memadai ( BPS-Employment statistics,
wiw bps.go.id/ ),

Undang-undang Dasar 1945 dalam pasal 27 ayat (2) menetapkan bahwa
“Setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak
bagi kemanusiaan”. Apa vang dimaksud pekerjaan dan penghidupan vang
layak adalah pekerjaan vang bersifat manusiawi, yang memungkinkan
pekerja berada dalam kondisi selamat dan sehat, bebas dari kecelakaan dan
penyakit akibat kerja. Penghidupan yang layak adalah hidup sebagaimana
layaknya manusia, penghasilannya dapat memenuhi kebutuhan hid up layak
sehari-hari sehingga tingkat kesejahteraannya dapat terpenuhi sesuai dengan
harkat dan martabat sebagai manusia.

Dimasa sekarang, pekerja diperlakukan sebagai asset perusahaan yang

dapat menentukan maju tidaknya perusahaan, Telah dimaklumi pula bahwa
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kualitas pekerja yang sehat dan produktf juga merupakan persyaratan
pokok vang harus dipenuhi oleh dunia usaha, itulah sebabnya banyak
industri yang berusaha untuk mewujudkan hal tersebut dengan penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja ( K3 ) di tempat kerja. Penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja ( K3 ) di tempat kerja bertujuan:untuk
menciptakan kondisi lingkungan kerja yang aman, selamat dan nyaman,
bebas dari risiko bahaya yang mungkin timbul dan pada akhirnya diperoleh
pekerja yang sehat dan produktif.

Kesadaran tentang keselamatan dan kesehatan kerja sudah mulai
muncul dibeberapa industri , mengingal begitu pentingnva peran tenaga
kerja dalam proses produksi. Berkembang pesatnya industrialisasi dan
pemakaian tekhnologi, maka akan memberi kemungkinan munculnya
pengaruh sampingan terhadap tenaga kerja, Kkhususnya menyangkut
keselamatan dan kesehatan kerja ( K3 ). Setiap kecelakaan yang diakibatkan
oleh pemakaian tekhnologi modern dapat menimbulkan kerugian yang besar
baik bagi pengusaha, tenaga kerja, pemerintah dan masyarakat, yaitu dengan
hilangnya atau berkurangnya kesempatan kerja, tenaga kerja, modal vang
tertanam dan lain-lain. Sehingga perlindungan terhadap keselamatan dan
kesehatan pekerja merupakan keharusan yang perlu dilakukan perusahaan
dalam rangka peningkatan produktifitas perusahaan.

Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja ( K3 ) merupakan salah
satu upaya perlindungan kerja di tempat kerja. Bentuk penerapannya
dilakukan dengan berbagai macam program dan kegiatan, tidak jarang,
ditemukan adanya pemisahan antara program kese]amatan_ I-;eq'a- daﬁ
program kesehatan kerja. Diharapkan kedua program tersebut terintegrasi
dengan kebijakan dan program manajemen perusahaan secara menyeluruh,

Program keschatan kerja mencakup upaya untuk melindungi tenaga kerja
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Lid

terhadap pengaruh buruk yang diakibatkan lingkungan kerja ( faktor fisik,
kimia, biclogi, faal, psikososial ) agar tenaga kerja sehat dan produktit
melalui  kegiatan yang bersifat promotif, preventif, kuratif maupun
rehabilitatift. Manfaat yang diperoleh dengan pelaksanaan keselamatan dan
keschatan kerja tidak terbatas terhadap tenaga kerja itu, tapi juga bagi
perusahaan dan masyarakat luas.

Perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja ( K3 ) terhadap tenaga
kerja dilakukan sebagai bagian dari hak asasi manusia schingga bebas dari
risiko kecelakaan dan penyakit, bekerja secara efisien produktif,

lTenaga kerja yvang secara fisik, mental dan sosial memahami dan
melaksanakan prinsip-prinsip keselamatan dan keschatan kerja secara utuh
dapat menjaga dan meningkatkan kondisi lingkungan kerja yang lebih baik.
Sebaliknya perilaku yang tidak sehat dapat merugikan dirinya sendiri, teman
sekerjanya, peralatan, mesin, proses kerja dan lingkungan sekitarnya. Upaya
untuk mengembangkan kondisi lingkungan kerja bisa difokuskan melalui
program dan kegiatan yang diarahkan kepada tenaga kerja disemua
tingkatan manajemen, diseluruh unit kerja yang terkait secara langsung
maupun tidak langsung dalam proses produksi. Oleh karenanya prinsip-
prinsip keselamatan dan kesehatan kerja harus dilaksanakan secara utuh
diseluruh unit kerja dalam rangka meningkatkan produktifitas perusahaan
secara menyeluruh.

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan akhirnya
akan menjadi suatu keharusan untuk diterapkan disetiap perusahaan Dengan
penerapan keselamatan dan keschatan kerja di perusahaan mempunyai
pengaruh terhadap dunia industri secara umum dan dapat mempengaruhi

pula terhadap kegiatan perekonomian dalam masyarakat. Dilain pihak

i
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pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja vang baik akan mendorong
terciptanya produktivitas kerja dan produksi yang baik pula.

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, sava merasa tertarik untuk
mengkaji dan menganalisis lebih dalam bidang keselamatan dan kesehatan
kerja di perusahaan. Sehingga peneliti riemilih judul penelitian
“IMPLEMENTASI KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA PADA
PT MODERN INDOLAB CABANG JEMBER ”,

|
1.2 Rumusan Masalah |
Dari uraian latar belakang tersebut di atas maka permasalahan yang |
dapat ditarik dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah bentuk pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja
pada PT Modern Indolab Cabang Jember:

I

Bagaimanakah bentuk pengawasan dan pembinaan dalam
pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja pada PT Modern
Indolab Cabang Jember;

3. Bagaimanakah cara mengajukan klaim oleh karvawan menvangkut
keselamatan dan kesehatan kerja pada PT Modern Indolab Cabang

Jember.

1.3 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini mempunyai dua macam tujuan, yaitu :
1.3.1  Tujuan Umum, yang merupakan tujuan vang bersifat akademis, vaitu :
a. untuk mempelajari serta membandingkan masalah-masalah dalam
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan dengan

vang ada dalam peraturan-peraturan, secara khusus pada PT
Modern Indolab Cabang Jember,; '
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132 Tujuan Khusus

a. untuk mengkaji dan menganalisis tentang, pelaksanaan keselamatan
dan kesehatan kerja pada perusahaan utamanva vang ada di PT
Modern Indolab Cabang Jember;

b. untuk mengkaji dan menganalisis bentuk pengawasan dan
pembinaan keselamatan dan kesehatan kerja pada Pl Modern
Indolab Cabang Jember;

c. untuk mengetahui dan mengkaji cara pengajuan klaim keselamatan
dan kesehatan kerja oleh karyawan F1 Modern Indolab Cabang
Jember.

1.4 Metodologi

Untuk menjamin kebenaran dari suatu penelitian, maka diperlukan
suatu metodologi yang tepat, karena metodologi merupakan pedoman dalam
melaksanakan analisis terhadap bahan-bahan dari hasil penelitian.

141 Pendekatan Masalah

Guna mendapatkan penyelesaian permasalahan dalam penelitian ini
digunakan penelitian normatif dan empirik. Pendekatan dalam penelitian ini
adalah pendekatan yuridis normatif. Menurut Soerjono Soekanto ( 1990:91 )
metode pendekatan masalah yuridis normatif vaitu suatu pendekatan
berdasarkan aturan-aturan hukum yang berlaku dan kenyataan yang ada
dalam masyarakat mengenai sesuatu hal vang diteliti. Guna mendapatkan
jawaban permasalahan yang proporsional hasil analisis pendekatan yuridis
normatif perlu didukung oleh bahan-bahan empaik. Bahan empirik
diperoleh dari pengamatan dan penelitian dilapangan vang dalam hal ini
adalah I'l Modern Indolab Cabang Jember,

il )
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1.4.2 Sumber Bahan Penelitian

Sumber bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian im adalah
sumber bahan utama dan sumber bahan penunjang,
1.4.21 Sumber Bahan Utama

Sumber bahan utama Soerjono Soekanto ( 1990:20 ) adalah sumber
bahan untuk mendapatkan bahan primer. Sumber bahan untuk mendapatkan
bahan primer tersebut diperoleh dari peraturan perundang-undangan vang
berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini.
1.42.2 Sumber Bahan Penunjang

Sumber bahan penunjang menurut Soerjono Soekanto ( 1990:20 ) adalah
sumber bahan vang diperoleh secara langsung dan hasil penelitian
dilapangan. Sumber bahan penunjang dalam peneliian ini meliputi
wawancara langsung dengan pihak-pihak vang ada pada PT Modern Indolab
Cabang Jember.
143 Metode Pengumpulan Bahan

Metode pengumpulan bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah :

a. Studi Literatur

Merupakan metode pengumpulan bahan yang diperoleh dari buku

teks atau teori-teori dari sarjana dan ahli hukum, dokumen-dokumen

vang secara langsung maupun tidak langsung mendukung penelitian

tersebut serta menunjang bahan utama.

b. Wawancara

Pengumpulan bahan yang berhubungan langsung dengan pokok
permasalahan, sehingga peneliti akan melakukan penelitian secara
langsung dilapangan untuk mendapatkan kelengkapan fakta dan

validitas bahan. Peneliti akan mengadakan wawancara secara langsung
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dengan pengusaha yang dalam hal ini terwakili oleh kepala cabang,
Jember vaitu Bapak Abiyoso Pusoko serta karvawan-karvawan yang
bekerja di F1 Modermn Indolab Cabang Jember, vang terdin atas
karyawan lapangan dan karyawan laboratorium cetak mengenai

permasalahan yang ada dalam penelitian ini.

144 Analisis Bahan Penelitian

Dalam penvusunan penelitan ini  terlebih dahulu dilakukan
pengumpulan bahan vang kemudian disusun secara sistematis. Bahan yang
telah disusun secara sistematis itu lalu akan dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif serta disimpulkan dengan metode Deduktif,
Metode analisis deskriptif kualitatif menurut Burhar Ashshofa ( 1996:20 )
vaitu cara memperoleh gambaran singkat suatu permasalahan vang tidak
didasarkan angka-angka, melainkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan vang berlaku dan dengan menghubungkan bahan-bahan yang
ada. Penarikan kesimpulan secara deduktif menurut Burhan Ashshofa
(1996:15) vaitu proses penarikan kesimpulan vang dilakukan dari hal-hal

vang umum ke hal-hal vang khusus.
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BAB I
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

PT Modern Photo Tbk (Perusahaan) didirikan pada tanggal 12 Mei 1971
berdasarkan akta notaris Djojo Muljadi, SH. No. 47. Akta pendirian ini
disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/205/2
tanggal 23 Agustus 1972 serta diumumkan dalam Berita Negara No. 99
tanggal 12 Desember 1972, Anggaran dasar perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta notaris Budiarti Karnadi, SH.
No. 48 tanggal 26 Mei 1997, mengenai perubahan seluruh anggaran dasar
perusahaan, termasuk perubahan nama perusahaan atas 'l Modern Photo
Film Company menjadi PT Modern Photo Tbk dan perubahan nilai nominal
saham dari Rp 1.000/saham menjadi Rp 500/saham. Perubahan ini telah
disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan No. €2-7307
ITLOL.04, tanggal 29 Juli 1997.

Ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi usaha-usaha dibidang
perdagangan dan perindustrian, khususnya dibidang industri  colour
processing, bahan-bahan fotografi, alat-alat percetakan dan perdagangan pada
umumnya. Perusahaan berkedudukan di Jalan Matraman Rayva No. 12,
Jakarta dan  cabang-cabangnya berlokasi di Balikpapan, Bandung,
Banjarmasin, Batam, Denpasar, Lampung, Makasar, Manado, Medan,
’adang, Palembang, Pekanbaru, Pontianak, Semarang dan Surabaya.
Perusahaan memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1971. Perusahaan
bertindak sebagai distributor tunggal Fuji Photo Film Co. 1.td. Tokyo, Jepang
di Indonesia sejak tahun 1971. Perusahaan juga menanamkan modal pada

beberapa perusahaan (Anak Perusahaan) vang bergerak dalam bidang usaha
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fotografi yang turut berfungsi menunjang operasi perusahaan secara
langsung. Daltar anak perusahaan dapat dilihat dibawah ini.

Daftar Anak Perusahaan

s Sads = > Tahun
Domisili Kegiatan Pokok Operas
1. I, Honoris Industry (H1)
Produsen dan eksportir
Jakarta dan kamera, radio 1982
Ciawi stereo mobil dan alat
musik
2. P1. Modern Photo Industry (MPI)
Jakarta dan Produsen film dan kertas 1979
Serang foto
3. PT. Modern Putra Indonesia (MPRI)
Perdagangan eceran
produk-produk
Jakarta fotografi dan 1588
telekomunikasi
4. PT. Modern Indolab tMIL]
Jakarta Jasa cuci cetak foto 1990

Pada tahun 1991, perusahaan menawarkan sahamnya kepada
masyarakat melalui penawaran umum perdana dan telah mencatatkan
seluruh sahamnya pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.

PT Modern Indolab Cabang Jember berdiri tahun 1992, merupakan
perusahaan yang bergerak dalam jasa cuci cetak foto, beralamat di jalan
Sultan Agung nomor 21 jember. Perusahaan PT Modern Indolab cabang
Jember merupakan anak cabang dari PT Modern Indolab Cabang Surabava,
sedangkan Cabang Svrabava merupakan perusahaan Cabang Jakarta,

“erusahaan PT Modern Indolab Cabang Jember memiliki sejumlah karyawan
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vang terdiri atas, seorang pimpinan cabang, seorang sekretaris, enam orang,
karyawan yang bekerja sebagai kolektor dan lima orang karvawan bekerja di
bagian laboratorium cuci cetak foto.

PT Modern Indolab Cabang Jember merupakan anak cabang TPT
Modern Indclab Cabang Surabaya. Perusahaan yang demikian tersebut akan
memunculkan bentuk birokrasi yang panjang, dan mungkin juga rumit,
sehingga pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerjanya merupakan kajian

yang menarik untuk diteliti.

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum vang digunakan sebagai landasan yuridis dalam

penelitian ini adalah :

1. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2
“ Setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan vang layak
bagi kemanusiaan .

2. Kitab Undang-undang IHukum Perdata Pasal 1602 w
“ 5i majikan di wajibkan untuk mengatur dan memelihara ruangan-
ruangan, piranti-piranti atau perkakas-perkakas dalam mana atau dengan
mana ia menyuruh melakukan pekerjaan sedemikian rupa, begitu pula
untuk mengenai hal melakukannya pekerjaan mengadakan aturan yang
sedemikian serta memberikan petunjuk-petunjuk, hingga si buruh
diperlindungi terhadap bahaya bagi jiwa, kehormatan dan harta-
bendanya, sebegitu jauh, sebagaimana dapat dituntut sepantasnya
berhubung dengan sifat pekerjaan n}'e.a )

3. Undang-undang Nomor 1 tahun 1970, tentang Keselamatan Kerja (
undang-undang ini mengatur baik materi mengenai keselamatan kerja

maupun kesehatan kerja )
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AL

1.

Undang-undang RI Nomor: 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga
Kerja
Pasal 6 ayat 1
Ruang lingkup program jaminan sosial tenaga kerja dalam undang-
undang, ini melipuii :
a. jaminan kecelakaan kerja;
b. jaminan kematian;
C. jaminan hari tua;
d. jaminan pemeliharaan kesehatan.
Pasal 8 ayat |
" Tenaga kerja vang tertimpa kecelakaan kerja berhak menerima jaminan
kecelakaan kerja ”.
’asal 9
Jaminan Kecelakaan kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal § avat 1
meliputi :
a. biaya pengangkutan;
b. biaya pemeriksaan, pengobatan, dan atau perawatan;
. biaya rehabilitasi
d. santunan berupa vang yang meliputi:
I. santunan sementara tidak mampu bekerja;
2. santunan cacat sebagian untuk selama-lamanya;
3. santunan cacat total untuk selama-lamanya baik fisik maupun
mental;
4. santunan kematian.
Iasal 16 ayat 1 dan 2
(1) Tenaga kerja, suami atau istri dan anak berhak memperoleh jaminan
pemeliharaan kesehatan

(2) Jaminan pemeliharaan keschatan meliputi :
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a. rawat jalan tingkal pertama;

=

rawat jalan tingkat lanjutan;

rawat inap;

e N

pemeriksaan kehamilan dan pertolongan persalinan;
e. penunjang diagnostik;
. pelayanan khusus;
¢. pelayanan gawat darurat,
Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan

A. Pasal 86 ayat 1

Setiap  pekerja/buruh mempunyai  hak  untuk  memperoleh

perlindungan atas

a. keselamatan dan kesehatan kerja;

b. moral dan kesusilaan; dan

c. perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta

nilai-nilai agama,

Pasal 86 ayat 2

“ Untuk melindungi keselamatan pekerja atau buruh guna
mewujudkan produktifitas kerja vang optimal diselenggarakan upaya

keselamatan dan kesehatan kerja .

. Pasal 87 ayat 1

L

Setiap  perusahaan  wajib  menerapkan  sistem  manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem
manajemen perusahaan .

Undang-undang Nomor 14 Tahun 1993, tentang Penyelenggaraan

Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja

Pasal 18 ayat 1
" Pengusaha wajib memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan

bagi tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan ”.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B. Pasal 18 ayat 2
“ Pengusaha wajib melaporkan setiap kecelakaan kerja yang
menimpa tenaga kerja kepada kantor Departemen Tenaga Kerja
dan badan penyelenggara setempat atau terdekat sebagai
laporan kecelakaan kerja tahap 1, dalam waktu tidak lebih dari 2
x 24 jam terhitung sejak terjadinya kecelakaan "
C. Pasal 18 ayat 3
Pengusaha wajib melaporkan setiap kecelakaan kerja vang
menimpa tenaga kerja pada kantor Departemen Tenaga Kerja
dan badan penyelenggara setempat atau terdekat sebagai
laporan kecelakaan tahap 11, dalam waktu tidak lebih dari 2 x 24
Jam setelah ada surat keterangan dokter pemeriksa atau dokter
penasehat yang menyatakan bahwa tenaga kerja tersebut ;
e. sementara tidak mampu bekerja telah berakhir;
t.  cacat sebagian untuk selama-lamanya;
g cacat total untuk selama-lamanya baik fisik maupun
mental;
h. meninggal dunia.
7. Undang-undang Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan Kerja
PPasal 23 ayat 1:
“ Kesehatan kerja diselenggarakan agar setiap pekerja dapat bekerja
secara sehat tanpa membahavakan diri sendiri dan masyarakat
sekelilingnya, agar diperoleh produktivitas kerja vang optimal,
sejalan dengan progran perlindungan tenaga kerja . -
Pasal 23 ayat 2:
" Kesehatan kerja meliputi pelayanan keschatan kerja, pencegahan
penyakit akibat kerja, dan syarat kesehatan kerja .
PPasal 2% ayat 3 :
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“ Setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan keschatan kerja ”.
Pasal 84 ayat 3 :
“ Barang siapa menyelenggarakan tempat kerja vang tidak
memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dam pasal 23 ayat 3,
dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 ( satu ) tahun atau
pidana denda paling banyak Rp. 15.000.000,~(lima belas juta rupiah).
8. Keppres RI Nomor : 22 Tahun 1993 tentang Penyakit Yang Timbul Akibat
Hubungan Kerja.
Pasal 2:
“ Setiap tenaga kerja yang menderita penyakit yang timbul karena
hubungan kerjaberhak mendapat jaminan kecelakaan kerja baik saat
masih dalam hubungan kerja maupun setelah hubungan kerja
berakhir ”.
9. Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor: PER.04/MEN/ 1995 tentang
Perusahaan Jasa Keselamatan dan Kesehatan Kerja
10. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: PER.05/MEN/1996 tentang
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
11. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: PER.05/MEN/199 tentang,
Pedoman Penerapan dan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja
12. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: PER-04/MEN/1994 tentang
Jaminan Kecelakaan Kerja
13. Peraturan Menteri Tenaga Kerja RT Nomor: KEP.96/M/BW /1997 tentang
Inspeksi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
14, Keputusan Menteri Keschatan RI Nomor. 261/MENKES/SK/11/1998
tentang, Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja
15. Kesepakatan Kerja Bersama P'I' Modern Putra Indonesia dengan Serikat

Pekerja P'L Modern Putra Indonesia

i
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja
2.3.1.1 Keselamatan Kerja
Menurut Suma’mur ( 1985:1 ) batasan keselamatan kerja adalah :

Keselamalan yang bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan
dan proses pengolahannya, tempat kerja dan lingkungannya serta cara-
cara melakukan pekerjaan.

Keselamatan kerja bersasaran segala tempat kerja, baik didarat, didalam
tanah, dipermukaan air maupun diudara. Tempat-tempat kerja
demikian tersebar pada segenap kegiatan ekonomi, seperti pertanian,
industri, pertambangan, perhubungan, pekerjaan umum, jasa dan lain-
lain.

Keselamatan kerja menyangkut segala proses produksi dan distribusi,
baik barang maupun jasa. Salah satu aspek penting sasaran
keselamatan kerja, mengingat resiko bahayanva, adalah penerapan
tekhnologi vang maju dan mutakhir.

Keselamatan kerja adalah tugas semua orang vang bekerja.
Keselamatan adalah dari, oleh dan untuk setiap tenaga kerja serta orang
lainnya dan juga masyarakat pada umumnya.

Menurut Manulang ( 1988:83 ) keselamatan dan kesehatan kerja dapat
diartikan sebagai ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha
mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat
kerja di tempat kerja. Berbicara mengenai keselamatan kerja, maka yang
dimaksudkan disini adalah yang bertalian dengan kecelakaan kerja
yaitu kecelakaan yang terjadi di tempat kerja atau di kenal dengan
istilah kecelakaan industri. Kecelakaan industri ini secara umum dapat
diartikan : “Suatu kejadian yang tidak diduga semula dan tidak
dikehendaki yang mengacaukan proses vang telah diatur dari suatu
aklivitas”.

Pengertian keselamatan kerja diatas secara umum dapat disimpulkan

bahwa yang dimaksud dengan keselamatan kerja adalah suatu pengertian
tentang, perlunya pencegahan kecelakaan kerja di tempat keija maupun
dilingkungan tempat  kerja, yang dapat menjamin secara maksimal
keselamatan orang-orang yang berada di tempat kerja dan sekitarnya, baik

orang, tersebut pegawai atau bukan pegawai pada organisasi tersebut.
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Masalah tempat kerja yang mendukung terciptanya keselamatan kerja
dapat mencegah timbulnya kecelakaan sehingga dapat tercapai tujuan dari
keselamatan kerja.
2.3.1.2 Kesehalan Kerja

Mengenai kesehatan kerja, Soepomo ( 1990:2 ) mengatakan sebagai
berikut :

lika kita sedang berbicara mengenai kesehatan kerja, maka yang kita
maksudkan adalah aturan-aturcn dan usaha-usaha untuk menjaga buruh
dari kejadian atau keadaan perburuhan yang dapat merugikan kesehatan dan
kesusilaan dalam seseorang itu melakukan atau karena ia itu melakukan
pekerjaan dalam hubungan kerja. Tujuan norma-norma kesehatan kerja ini
ialah memungkinkan buruh itu mengenyam dan memperkembangkan pen
kehidupannya sebagai manusia pada umumnya dan khususnya sebagai
anggota masyarakat dan anggota keluarga, sebagai wanita yang merupakan
ibu atau calon ibu, sebagai orang muda dan anak yang masih harus
mengembangkan jasmani dan rohaninya.

Pengertian kesehatan kerja menurut Manulang ( 1988:89 ) adalah bagian
dari ilmu kesehatan yang bertujuan agar tenaga kerja memperoleh keadaan
keschatan yany sempurna baik fisik, mental maupun sosial sehingga
memungkinkan dapat bekerja secara optimal.

Sumber-sumber bahaya bagi Kesehatan Tenaga Kerja adalah :

a. faktor fisik, yang dapat berupa:

—

suara yang, terlalu bising;
suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah;
penerangan yang kurang memadai;

ventilasi yang kurang memadai;

Ul m N

radias i,

6. petaran mekanis;

e |

tekanan udara yang, terlalu tinggi atau rendah;
8. bau-bauan di tempat kerja;
9. kelembaban udara;

10, dan lain-lain,
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b. faktor kimia, yang dapat berupa :

A

1.

U W N

gas atau uap;

cairan;

debu-debuan;

butiran kristal dan bentuk-bentuk lain;

bahan-bahan kimia vang mempunyai sifal racun.

faktor biologis, vang dapat berupa :

1.

3

s

=]

il o

o

b.

bakteri virus:
jamur, cacing dan serangga;
tumbuh-tumbuhan dan lain-lain yang hidup atau timbul dalam

lingkungan kerja.

. faktor faal, yang dapat berupa :
3

sikap badan vang tidak baik pada waktu kerja;

peralatan yang tidak sesuai atau tidak cocok dengan tenaga kerja;
gerak yang senantiasa berdiri atau duduk;

proses, sikap dan cara kerja yang monoton;

beban kerja vang melampaui batas kemampuan;

dan lain-lain.

faktor psikologis, yang dapat berupa :

kerja yang terpaksa alau dipaksakan yang tidak sesuai dengan
kemampuan;

suasana kerja yang tidak menyenangkan;

pikiran vang senantiasa tertekan terutama karena sikap atasan atau
teman sekerja yang tidak sesuai; _ TR

pekerjaan yang cenderung lebih mudah menimbulkan kecelakaan;

dan lain-lain.
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2.3.2 Tempat Kerja
Pengertian tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan, lertutup
atau terbuka, bergerak atau tetap dimana tenaga kerja ( pekerja ) bekerja ,
atau sering dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan dimana
terdapat sumber atan sumber-sumber bahaya sebagaimana dirinci dalam
ruang lingkup. Termasuk tempat kerja ialah semua ruangan, lapangan,
halaman dan sekelilingnya yang merupakan bagian-bagian atau
berhubungan dengan tempat kerja tersebut.
Dalam pasal 2 ayat 2 Undang-undang nomor 1 tahun 1970 dinvatakan
Ketentuan ruang lingkup pada ayat 1 tersebut berlaku dalam tempat
kerja dimana:

a. dibuat, dicoba, dipakai atau dipergunakan mesin, pesawat, alat, perkakas,
peralatan atau instalasi yang berbahaya atau dapat menimbulkan
kecelakaan atau peledakan;

b. dibuat, diolah, dipakai, dipergunakan, diperdagangkan, diangkut, atau
disimpan atau bahan yang dapat meledak, mudah terbakar, menggigit,
beracun, menimbulkan infeksi, bersuhu tinggi;

c. dikerjakan pembangunan, perbaikan, perawatan, pembersihan atau
pembongkaran rumah, gedung atau bangunan lainnya termasuk
bangunan perairan, saluran atau terowongan di bawah tanah dan
sebagainya atau dimana dilakukan pekerjaan persiapan,

d. dilakukan usaha: pertanian, perkebunan, pembukaan hutan, pengerjaan
hutan, pengolahan kayu atau hasil hutan lainnya, peternakan, perikanan
dan lapangan kesehatan;

e. dilakukan usaha pertambangan dan pengolahan : emas, perak, logam
atau bijih logam lainnya, batu-batuan, gas, minyak atau minieral lainnya,

baik di permukaan atau di dalam bumi, maupun di dasar perairan;
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dilakukan pengangkutan barang, binatang atau manusia, baik di darat,
melalui terowongan, dipermukaan air, dalam air maupun di udara;
dikerjakan bongkar muat barang muatan di kapal, perahu, dermaga, dok,
stasiun atau gudang;

dilakukan penyelamatan, pengambilan benda dan pekerjaan lain di dalam
air;

dilakukan pekerjaan dalam ketinggian diatas permukaan tanah atau
perairan;

dilakukan pekerjaan di bawah tekanan udara atau suhu yang tinggi atau
rendah;

dilakukan pekerjaan yang mengandung bahaya tertimbun tanah,
kejatuhan, terkena pelantingan benda, terjatuh atau terperosok, hanyut
atau terpelanting;

dilakukan pekerjaan dalam tangki, sumur atau lobang;

terdapat atau menvebar suhu, kelembaban, suhu, kotoran, api, asap, uap,

gas, hembusan angin, cuaca, sinar atau radiasi, suara atau getaran;

. dilakukan pembuangan atau pemusnahan sampah atau limbah;

dilakukan pemancaran, penyinaran atau penerimaan radio, radar, televisi,
atau telepon;

dilakukan pendidikan, pembinaan, percobaan, penyelidikan atau riset
(penelitian) yang menggunakan alat teknis;

dibangkitkan, dirobah, dikumpulkan, disimpan, dibagi-bagikan atau
disalurkan listrik, gas, minyak atau air;

diputar film, pertunjukan sandiwara atau diselenggarakan reaksi lainnya

yang memakai peralatan, instalasi listrik atau mekanik.
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2.3.3 Syarat-syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Dalam Pasal 3 Undang-undang nomor 1 tahun 1970 dinyatakan

mengenai syarat keselamatan kerja adalah :

(1) Dengan peraturan perundangan ditetapkan syarat-syarat keselamatan
kerja untuok :

a. mencegah dan mengurangi kecelakaan;

b. mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran;

2]

mencegah dan mengurangi bahaya peledakan;

d. memberi kesempatan atau jalan menyciamatkan diri pada waktu
kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya;

e. memberi pertolongan pada kecelakaan;

f. memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja;

g mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu,
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar
radiasi, suara dan getaran;

h. mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik
physik maupun psychis, peracunan, infeksi dan penularan.

i. memperoleh penerangan vang cukup dan sesuai;

i.  menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang, baik;

k. menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup;

. memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban;

m. memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara
dan proses kerjanya;

n, mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang,

tanaman atau barang;

0. mengamankan dan meme'ihara segala jenis bangunan;
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p. mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan
dan penyimpanan barang;

4. mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya;

r. menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang
bahaya kerelakaannya menjadi bertambah tinggi.

Dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 261 tahun 1998 tentang

persyaratan kesehatan lingkungan kerja di sebutkan bahwa syarat kesehatan
kerja meliputi :

a. air
b. udara:
¢. limbah:

d. pencahayaan;

e. kebisingan;

f.  getaran;

. radiasi;

h. vektor penyakit;

persyaratan kesehatan lokasi ruang dan bangunan;

j.  persyaratan kesehatan instalasi dan toilet.

2.3.4 Tujuan Perlindungan Hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Tujuan perlindungan hukum keselamatan dan kesehatan kerja yang
dinyatakan dalam pokok-pokok pertimbangan dikeluarkannya Undang-
undang Nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja adalah sebagai
berikut ;
I. agar tenaga kerja memperoleh perlindungan atas keselamatan dalam
melakukan  pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan

produksi serta produktifitas nasional;
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2. agar tenaga kerja dan setiap orang lainnya yang berada ditempat kerja
selalu dalam keadaan selamat dan sehat;
3. agar sumber-sumber produksi dapat dipakai dan digunakan secara aman
dan efisien:
4. agar proses produksi dapat berjalan secara lancar tanpa hambatan apapun.
Tujuan kesehatan kerja menurut manulang ( 1958:90 ), adalah :
a. meningkatkan dan memelihara derajat kesehatan tenaga kerja yang
setinggi-tingginya baik fisik, mental maupun sosial;
b. mencegah dan melindungi tenaga kerja dari gangguan kesehatan
yang disebabkan oleh kondisi ingkungan kerja:
¢. menyesuaikan tenaga kerja dengan pekerjaan atau pekerjaan dengan
tenaga kerja;
d. meningkatkan produktivitas kerja.
Menurut Suma'mur ( 1985:20 ) tujuan kesehatan kerja di perusahaan
adalah :

a. sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan tenaga kerja yang
setinggi-tingginya baik buruh, petani, pegawai negeri atau pekerja-
pekerja bebas dengan demikian dimaksudkan untuk kesejahteraan
tenaga kerja;

b. sebagai alat untuk meningkatkan produksi yang berlandaskan
kepada meningginya daya guna dan daya produktfitas faktor
manusia dalam produksi, oleh karena hakekat tersebut sesuai
dengan maksud dan tujuan pembangunan dalam suatu negara,
maka hygiene perusahaan dan keschatan kena selalu harus
diikutsertakan dalam pembangunan tersebut.

Kesehatan kerja bertujuan untuk menciptakan tenaga kerja vang sehat

dan produktif. Terciptanya tenapa kerja yang sehat dan produktif akan
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perusahaan sehingga efisiensi
kerja yang optimal dapat terwujud.

Kondisi tersebut di atas baru dapat dicapai antara lain bila kecelakaan
termasuik we e karan, peledakan dan penyakiat akibat kerja dapat dicegah dan
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ditanggulangi. Oleh karena itu upaya ini harus didukung dengan menjaga
lingkungan kerja yang aman, selamat dan nyaman, karena hal tersebut akan
mendorong bagi kegairahan dan efisiensi kerja. Sedangkan bila tidak
didukung dengan lingkungan yang baik maka tidak saja merugikan
produktivitas kerja, tetapi juga akan menjadi sebab terjadinya penyakit atau
kecelakaan kerja.

2.3.5 Pengawas, Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Keselamatan dan kesehatan kerja baik sekarang maupun di masa
datang merupakan sarana menciptakan situasi kerja yang aman, nyaman dan

sehat, ramah lingkungan, sehingga

Pelaksanaan  keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja
(perusahaan) dilakukan secara bersama-sama oleh pimpinan atau pengurus
perusahaan dan seluruh tenaga kerja. Sebagaimana yang dimaksud pada
Pasal 5 Undang-undang nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja,

yaitu ;

. Direktur melakukan pelaksanaan umum terhadap undang-undang ini
sedangkan para pegawai pengawas dan ahli keselamatan kerja ditugaskan
menjalankan pengawasan langsung terhadap ditaatinya undang-undang
ini dan membantu pelaksanaannya.

2. Wewenang dan kewajiban direktur, pegawai pengawas dan ahli
keselamatan kerja dalam melaksanakan undang-undang ini diatur dengan

peraturan perundangan.

Pelaksanaan pengawasan Kesehatan kerja ditujukan kepada

l. tempal kerja, yaitu :
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e,

b.

a2

24

kebersihan dan perawatannya;

kondisi lingkungan kerja.

proses kerja yaitu perlu diteliti bagaimana proses kerjanya dimulai dari

gudang bahan baku, persiapan pengolahan, pengepakan sampai

pendistribusian,

3. sitenaga kerja, vaitu diperhatikan :

A
b.
.

i,

e,

f.

alat perlindungan dirj;
sikap kerjanva;

jenis kelamin;

usia;

beban kerja;

gizi teraga kerja.

4. pelayanan kesehatan

5. fasilitas kesehatan

Dalam hal pembinaan perlindungan kerja mencakup :

a. norma keselamatan kerja

b, norma kesehatan kerja dan hygiene perusahaan

c. nmorma kerja

d. pemberian ganti rugi, perawatan dan rehabilitasi dalam hal-hal

kecelakaan kerja

2.3.6 Kewajiban Perusahaan di Bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Kewajiban pengusaha atau pimpinan perusahaan dalam melaksanakan

keselamatan dan kesehatan kerja adalah :

1. terhadap tenaga kerja vang baru bekerja, ia berkewajiban :

menunjukkan dan menjelaskan tentang

a,

kondisi dan bahaya yang dapat timbul ditempat kerja;
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b. semua alat pengamanan dan pelindung yang diharuskan;

¢. cara dan sikap dalam melakukan pekerjaannya;

d. memeriksakan kesehatan baik fisik maupun mental tenaga kerja yang,
bersangkutan.

terhadap tenaga kerja yang telah atau sedang dipekerjakan, ia

berkewajiban :

a. melakukan  pembinaan dalam  hal pencegahan kecelakaan,
penanggulangan kebakaran, pemberian pertolongan pertama pada
kecelakaan ( 73K ) dan peningkatan usaha keselamatan dan kesehatan
kerja pada umumnya;

b. memeriksakan keschatan baik fisik maupun mental secara berkala.

menyediakan secara cuma-cuma semua alat perlindungan diri yang

diwajibkan untuk tempat kerja vang bersangkutan bagi seluruh tenaga
kerja.

memasang gambar dan undang-undang keselamatan kerja serta bahan

pembinaan lainnya ditempat kerja sesuai dengan petunjuk pegawai

pengawas atau ahli keselamatan dan kesehatan kerja.

melaporkan setiap peristiwa kecelakaan termasuk peledakan, kebakaran

dan penyakit akibat kerja yang terjadi di tempat kerja tersebut kepada

kantor Departemen Tenaga Kerja setempat.

membayar biaya pengawasan keselamatan dan kesehatan kerja ke Kantor

Perbendaharaan Negara setempat setelah mendapat penetapan besarnya

biaya oleh kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja setempat.

mentaati semua persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja baik yang

diatur dalam peraturan perundang-undangan maupun yang ditetapkan

oleh pegawai pengawas.
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2.3.7 Hak dan Kewajiban Karyawan di bidang Keselamatan dan Kesehatan

Kerja

Dari sudut tenaga kerja, juga mempunyai hak dan kewajiban dalam

melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja ini sebagaimana yang diatur
dalam pasal 12 dan 13 Undang-undang nomor 1 tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja.

Kewajiban-kewajiban tenaga kerja adalah :

1. memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh pegawai
pengawas atau ahli keselamatan dan kesehatan kerja;

2. memakai alat perlindungan diri yvang diwajibkan;

3. memenuhi dan mentaali persyaratan keselamatan dan kesehatan
kerja yang berlaku di tempat kerja atau perusahaan yang
bersangkutan.

Hak-hak dari tenaga kerja adalah :

1. meminta kepada pimpinan atau pengurus perusahaan tersebut agar
dilaksanakan semua syarat keselamatan dan keschatan kerja yang
diwajibkan di tempat kerja atau perusahaan yang bersangkutan;

2. menyatakan keberatan melakukan pekerjaan bila syarat
keselamatan dan kesehatan kerja serta alat perlindungan diri yang
diwajibkan tidak memenuhi syarat, kecuali dalam hal khusus
ditetapkan lain oleh pegawai pengawas dalam batas-batas yang
masih dapat dipertangggungjawabkan.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4,1 Kesimpulan

Dari uraian di atas maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja pada PT Modern Indolab
Cabang Jember adalah cukup baik. Perusahaan dalam hal ini telah
melaksanakan apa yang diatur oleh undang-undang Keselamatan Kerja
serta isi dari Kesepakatan Kerja Bersama PT Modern Putra Indonesia.
Pihak perusahaan juga telah mengajarkan bagaimana melaksanakan
pekerjaan di perusahaan serta usaha-usaha dalam hal mencegah
terjadinya kecelakaan kerja;

Proses pengawasan dan pembinaan dalam hal keselamatan dan kesehatan
kerja pada PT Modern Indolab Cabang Jember dilaksanakan sepenuhnya
oleh pimpinan cabang. Pimpinan Cabang mengawasi seluruh pelaksanaan
keselamatan dan kesehatan kerja pada perusahaan, utamanya adalah
pengawasan terhadap hal-hal vang diatur dalam Kesepakatan Kerja
Bersama;

Cara pengajuan klaim pada PT Modern Indolab Cabang Jember telah
sesuai dengan aturan perundangan vang berlaku, hanya saja waktu
pengurusan  klaim membutuhkan waktu yang relatif lama. Proses
pengajuan klaim membutuhkan waktu yang lama terpengaruhi oleh
panjangnya jalur birokrasi yang ada pada PT Modern Indolab, dimana PT
Modemn Indolab Cabang Jember merupakan bagian dari PT Modemn
Indolab Cabang Surabaya, dan PT Modern Indolab Cabang Surabaya

merupakan Cabang dari Jakarta,

39
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4.2 Saran

Saran yang dapal penulis berikan terhadap PT Modern Indolab Cabang

Jember adalah :

L.

Perusahaan PT Modern TIndolab Cabang Jember harus terus
mengupayakan tetap terlaksananya keselamatan dan kesehatan kerja di
perusahaannya sebagai wujud kepedulian perusahaan terhadap tenaga
kerja serta untuk meningkatkan produktifitas produksi perusahaan;
Dalam proses pengawasan dan pembinaan keselamatan dan kesehatan
kerja pada perusahaan I'T Modern Indolab Cabang Jember, hendaknva
prrusahaan bekerja sama atau meminta petunjuk dari Kantor Depertemen
Tenaga Kerja atau Badan Penyelenggara keselamatan dan kesehatan kerja
sesuai dengan peraturan yang ada;

Pihak perusahaan hendaknva mengupayakan kemudahan dalam
pengajuan klaim oleh karyawan, sehingpa proses pengajuannya tidak
mempersulit karyawan dan jangka waktu turunnya dana dapat secara

cepat tersalurkan kepada karyawan.
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JI. Sultan Agung 31 telp ( 0331 ) 486838 Jember

MNomaor

Perihal
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DEPARTEMEN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI R.1
DIREKTORAT JENDERAL PEMBINAAN HUBUNGAN INDUSTRIAL
DAN PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN
JI. Jend Gatot Subroto Kav, No.51 Kotak Pos 4872 Jakarta 12048 |
Telp. 5255733 Pes 600, Fax (021) 5253913

KEPUTUSAN
DIREKTUR JENDERAL PEMBINAAN HUBUNGAN INDUSTRIAL
DAN PENGAWASAN KETENAGAKERJAAN
NO.KEP, 311/ BW /PK PP/2002 ;
TENTANG
PENDAFTARAN KESEPAKATAN KERJA BERSAMA
ANTARA
PT, MODERN PUTRA INDONESIA

Jin. Mangga Besar Raya Na, 41
Jakarta Barat

DENGAN

SERIKAT PEKERJA PT, MODERN PUTRA INDONESIA
Jin. Mangga Besar Raya No, 41
Jakarta Barat

DIREKTUR JENDERAL PEMBINAAN HUBUNGAN INDUSTRIAL
DAN PENGAWASAN KETENAGAKERIAAN

Menimbang a. Bahwa berdasarkan Undang-undang No.21 tahun 1954 yo Peraturan Pemerintah
No. 49 tahun 1954 Kesepakatan Kerja Bersama perlu  didaftarkan pada
Departeman Tenaga Kerja dan Transmigrasi,

b. Bahwa berdasarkan surat PT. Modern Putra Indonesia No, 166/HRD/IMPI/VI02
tanggal 03 Juni 2002 | telah mengajukan permohonan pendallaran Kesepakatan
Kerja Bersama antara .

PT. MODERN PUTRA INDONESIA Jin. Mangga Besar Raya No. 41 Jakarta
Barat dengan SERIKAT PEKERJA PT. MODERN PUTRA INDONESIA Jin,
Mangga Besar Raya No. 41 Jakarta Barat

¢ Hahwa oleh karena i permohonan penduftaran Kesepokatan Kerja Bersama
sebagaimana dimaksud pada huruf (b) diatas, perlu ditetapkan dengan Keputusan
Dirjen Binawas.

Mengingat : 1. Undang-undang No.21 tahun 1954 tentang Perjanjian Perburuhan antara Serikat
Buruh dan Majikan,

2. Peraturan Pemerintah No.49 tahun 1954 tentang tata cara membuat dan mengatur
Perjanjian Perburuhan,

3. Keputusan Presiden R.I No.104 tahun 1993 tentang Perubahan atas Keputusan
Presiden No.15 tahun 1984 tentang susunan Organisasi Departemen Tenaga Kerja
sebagaimana telah dua kali dirubah, terakhir dengan Keputusan Presiden R,
Nomor 83 tahun 1993,

4, Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. Per-1/MEN/1985 tentang Pelaksanaan Tata
Cara Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama.

5. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No Kep. 23/MEN/2001 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi
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MEMUTUSKAN

Menetapkan

PERT;MA Kesepiakatan  Kerja Bersama antara PI'° MODERN PUTRA INDONESIA  Jin
Mangga Besar Raya No. 41 Jakarta Barat dengan SERIKAT PEKERIA PT. MOLBERN
PUTRA INDONESIA yang tercatat pada Kandepnaker Kola Jakarta Barat Wo
Kep 489/W.2G-05/IK/11/1999 dan telah ditandatangani oleh pilink-pihak tangpal |7 Juw

2002

KEDUA Kesepakatan Keja Bersama tersebut, mulai berlaku pada tangeal 17 Juni 2002 sid 16
Juni 2004 dan telah terdaltar pada Departemen Tenagn Kerja dan Transmigrasi ¢.q
Direkterat Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan Pengawasan Ketenaga
Keijaan, dengan No 58./Pdf. 2./ KKB/VI/2002

KETIGA - Apabila Kesepakatan Kerja Dersama sebagaimana dimaksud dalam amar PERTAMA
dilakukan perubahan dan atay diperpanjang maka kedua belah pihak harus melaporkan
kepada Departemen Tenagn Kerja dan Transmigrasi c.q Dircktoral Jenderal
Pembinaan Hubungan Industrial dan Pengawasan Ketenagnkerjaan.

KEEMPAT Apabili dikemudian han ferdapat kekeliruan dalan Kepulisan i ik dindakan
perbaikan schagaimann mestinyu.

EELIMA Surat Keputusan ini disampaikan kepada -
1. PT. MODERN PUTRA INDONESIA

. Mangga Besar Rayva No., 41
Jakavta Barat

bd

SERIKAT PEKERJA PT, MODERN PUTRA INDONESIA
JIn. Mangga Besar Rava No. 41
Jakarta Barad

Ditetapkan ; Jakarta,
Pada tanggal : 19 Juni 2002

An DIREKTUR JENDERAL
PEMBINAAN HUBUNGAN INDUSTRIAL DAN
PENGAWASAN KETENAGAKERIAAN
Direktur Persyaratan Kerja dan

" “Penyelesaian Perselisihan

%, LUMBAN GAOL, SE.MS
NIP. 160015042

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada

I Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.L;

2. Direktoral Bina Lembaga Hubungan Industrial,

4. Kantor Dinus Tenaga Kerja dan Transmigrasi Prop, Seluruh Indonesiy,
4. Kantor Suku Dinas Tenaga Kerja Kota Jakarta Barat :

5 Arsip
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MUKADIMAH

Bahwa pada hakekatnya Pimpinan Perusahaan dap Serikat Pekaria
menyadurl perlu adanya sarana pengaturan syarat-syatal keris,
oleh karena itu sudah pada saatnya uptuk diwcjudkan dalam
suatu Kesepakatan Kerja Bersama.

Kesepakatan Kerja Bersama sepagal hasil darl keleluasaan
bersepakat ini adalah sebagal pengamalan Hubungan Indistrial
Pantcasilas

Tujuan Utama diadakannya Kesepakatan Kerja Bersama inl  ialah
untuk :

1, Menjelaskan hak-hak dan kewaiiban dari Pengusahs, Secikat
Pekerija maupun Pekecjanya.

2, Menetapxan syabat-ayarat keria bagl Pekarja.

3, Mempartegas dan meningkatkan hubungan kerja yang serasi
di dalam Pecusabban untak sSuaty wakoi pertonnud

4. Sebagal aturan yang perlue dipecgunakan dalam mengatas:
sesuatu masalah wvang ctimbul dalam hubungan industrlal.

5. Sebagai alat untuk meningkatkan produksi dan produktivitas
xerija,

Tercapainya tujuan sebagal diidamkan ol atas adalah  fuga

partisipasi dalam mensukseakan program  pembangunan  yang
dirancang Pemerintah.

- ui .
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KESEPARARTAN XZRJA BERSAMA
2T, MODERN FUTRAINDONESIA

== = === e

B-AR T
M
Penal -1

Istilah-istilan

Ferusahsan : ialah PT. Modern Putralndanesia vang disingkat
2. M.
Pengus=aha t Direkai PT. Medern Putralndeonesis ‘atau Brany

yang ditunjuk mewakilinya.

Sarikas Pekarija

-

ialah Organizasi Pekerja P7, Madern PutraIlndonzsia
cdisingkat SEMPrI.

Karyawarn Tetap » ialah orang yang diterima bekerja untuk
Jeregka wakeu Eiciak tertentu, talal
menanda-tangany pErjanjian kerza dan

telah melewati masa parcobasn 3 (tiga)
bulan serta menerima upah bulsnan.

Karyawan dalam
mags percobaan

ialal karyawan yang sasa kerjanya belum
lebih dary 3(tiga) bulan.

Anggota Sercikat
Fakeria

lalah karyawan yvang terikat dalar hubungan
kerja dengan PT., MPrl ean terdafrar sabagal
angyota pads SP MPrI Jakarta,

Pimpinan Serikas
Pakeria lalah karyawan yang dipilih dari dan oleh
anggota  Serikat Pekeris dan terdaftar

BACAra resml sesual peraturan §P MPrI,

Keluarga Harvawan: ialal seorang Lotri/aumml dan  anak-anak
dari karyawan tetap yang sah berdasarkan
huktum yang berlaku yang menjadi EAnggungan
karyawan tersebut serza tordaftar dalam
administrasi Porusahaarn,

Anak Karyawan ¢ lalah semus anak karyawan tetsp yang nsah
(maksimal 3 orang) menjadi tanggungannya
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disl ‘seorapg istri Yang  sal s o Lmea
terdattar dalam scdmipnisirasi Ferus:hasn
dengan  ketentian bajum maniksh, dilewahn
nsla 18 tabun atau pmsih  barsekolab  rian
Lidak berpsnghssilan berusia meksimal Fas.

tahumn,
J3, - RERr LY Suams : 1siah seorang ister ifsuai] vang  sah) dad
katryawan tetap kg terdufisar s | sl

edininistrasl Perusshas, !

ki ‘AhlY warls 1 Aalsh ¥eluarga Sbaw ‘oramyg lain Y
dituniuk oleh karvawan  uncuk menet s
ponpayaran dalem hal kematian, bila Lidsk
ads ahli warisnya maka peErbavaran
dilaksanakan menurut huiunm vandg berlaku,

1. Hary libur  ielah hari  dimanas kegiatan produksl dap
procuksl  pekerjaan tidak oilakuckan Sagin )
detican iebetapan Fangusaks dengain
sepengatahusn karyawan  kecual: Lagt

karyawar tertency vang ditunjuk,

W. Harl libur resmi : ialah hari  ibur ¥ang sudah ditstapkan
aleh Pemerincah dan Fangusaha akan
reliburkan karyawan dendgan upak penuh.

R Hari libur dangan

izin khusus © falaly hari Jiibur yang diberiken  oleh
Fengusaha kepada karyawar tetap =shubungan
dengan karyawan tersebut mendapat panggilan
dar: instansi  Pemerintah artau KAryawan
tersebut  wmelakukan sesuali kegintan daemi
kepentivigan  Sarikat Fehkerja daty penilatan
ahsensi  libur semacam  ind digerlatukan
gebagal hadir;

O. 'H#rs kerja i 1alah hari vang memust Jam kerfa ditentuksan
cleh Pengussha

Pasal &
Pihak-Fihak Yang Mengadaksn sesapakatan

Eesepakacan Heris Ber=ama inil dibuat sntara oilbak Fl.Modern Putra
Indonesis, alamat Jl.Mangga Besar Raya No, 41, Jakarts Barst WE T
didirikean Perdasarkan Akte Notaris Fransiscus Jasobus Mawati,; 8H
tanggel 21 November 1988, nomor 34 cengan Surst Izin usaha nemer
09, 036/PL/09-03/%11/2001 dan selanjutnye dalnm seseparatan 1ns
dizebut Pengussala.

dengan
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Serikat pekeria P7, Modern 2utralndonesis alanat | SPMEET )
Jl. HManggs Besar Raya No, 41, Jakarta Barat vang telah
Cerdaftar ot Departemen Tenaga Kerija Republik Isdsneais
dengan nomor ; REP.489/W.26-05/K/1T/195 v B91 26 Febraari

dan gelanjubinva dalam kegepakutan ini Jdisobok Serilil Pekersn.

Passl 3
Izl Dan Luasnya Kesepakatan Kerlas Bersana

1. Telah diszapakati Bersama oleh Fergusalia dan Sarikat Pekeris
bahwa EHKesepakstan ¥erja Bersama ini HemuAat syvarat-sysrat
kerja dag hubungan kerja yang berlaku dan mengikat lbagj
Pengusaha dan Serikat Faketja baserta Arngyo banye,

2. Bpabils Fergusaha atau Serikat Pekarja mengadakan Perdosihan
nama, maks isi dGeps pasal-passl Hesepakatan Keria Bersams in4
akan tetap barlaky bagi kedua balah plhak sampn: dengan  masa
berakhirnys kesepakatan ini,

d. Pengusaha stay HSerikat Pekeria tetap mem Likl hak-hak L= hriya
Yeud dialbur dan ebay el Liaching g ulu!lthhup|||"L.nq wlhiar wlan
Peraturan Pemerintah Republik Incdonesia,

1. Walsupun Wakil Pengusaha atan Waki] Serikat Pekeria Yalia
telah membentuk dan menands—-tangani Resepakatan Kerja Bersama
ini berhent:i atay meninggal dunis, Kesepakatan Esrie Persama
lrii  tetap berlskn sSanpat dengan mass berskhirpva dan wakil
PEngganti harus memenuhi Kesepakatan Kerja Bersama ini.

Bazal
Pengakuan MHak-pak Fengusanha Terhadap Serika: Pekerja

1. Telah diakid dan disepakat: Bsrsama antara Pangusaha  fan
Serikat Pskerija bahwa Pengussha memiliki hax Untux  memdimsin
dan mengelols usahanys sesuai dengan kebijaksanssan Pengusaha
1ty sendiri dan Jjuga mempunyai hak Lntuk mengurus= semus aos] -
#oal kepegawalsn,

2. Serikat Pekarja sscars sah mewakili dan Bertindak atas ruame
dan  untuk seluruh anggots Seriiat Pekxer-a, Yany mempurnysd
hubungan keria dengan Pengusaha, juga wEmpunya: hak  untuk
melakukan Perundingan tentang upah, jam kerja dan syarat-
Syarat keris l=in yang dianggsp Brinsip,

3. Pengusaha mengakui Serilkat Pekersa sebasni badan/oraanisns,
yang mewakili paras angyotanya dan Serikat Pekeria harus sscara
resml terdaftsr berdasarkan Unﬁang~Undanngeraturan Pemerintah
fepublik Indonesia serts peraturan dari organisas) irchik el e
hal ini Peraturan Serikat Pekeram Seluruh Indonesig,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.

Digital Repository Universitas Jember

Poasal &
Faryawan Dan Serikat Pekerija

Karyawan Perusahaan yang telah mardaftarkan dlci untuk
menjadi snggotas Serikat Pakerje dan telali meaglsi formulir
pendaftaran oleh Serikat Pekerja asemuanya adalsh aAnqgots
Serikat Zekeria.

Yang disebut karyewan islah golongan pangkst/tingkatan dari
karyawan biasa sampai pangkat/tingkatan mansjer.

BAB II
KEGIATAN DAN FASILITAS SERINAT PEXRZRIA
Pasal E
Femungutan Keuangan Serikat Pekeria

Turan untuk Serikat Fekerija dapat dipoteng alah Pengusaha dari
jumlah upali bulanan PaAra anagota Serikat Peksrja melalui
Bendahara Perusahaan/Bagian Gaji/Upah atas dasar surat xuasa

Pekerja dan diteruskan kepada Sarikat Pereria SPMPrI.

Bemarnya  Juran  untuk 2eEi8D anggota Soril kst Bakearja mdalah
Rp. 1000, -  (Zeriby  rupiah).

Pasal, 7
Keglatan Serikar Peksrja

Pengusaia akan menber lkan igin kepada Pimpinan Serikat Fekeria
untuk membicarakan dan menyelesatkarn dangan Fengussahs masalah-
masalah ketenaga-kerjaan yang bersifat mendesak dan akan
dizelesarkan secEpatnya. Untuk maksud tersebut Sarikat Pockeria
dapat meminta izin kepada Pengusaha secara iisen melalud
Bagian Personalia atay kepada bagian lain Yang  sudah
ditentuken oleh Pangusals ,

Dalam lal Piopinan atau anggota Serikat Pekeria mencapat
panggllan seperti yang tercantum di bawah int, Serikat Fekerja
sebelumnys perlu menbicarakan hal tersebut dengan Pangusaha
untuk wmwendapat dzin naninggalkan pekerjann,

4, Menenuhi panggllan dacl instansi Famorintah dan Militer
pada  waktu vyang telah ditentukan, monyangkut scal-soal
Keteragukartaan,
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b, Undangan dari organisasi Serikat Pekzrja untuk mengikuti
atau menghadir: kongres, konperensi scau repal-rapat lsin vang
Serups atau setirgkst,

€. Undangan untuk mengikuti pendidiksn atau lavihan yang diadakan
cleh Berikal Pekevia/SFMPrT.

3. Apzskila  untuk maksud-maksud Seperti tersebut pada avat 2 di atas
barus dilakukan dalanm jen kerjs dan meninggalkan tempat keria
naka Serixat Pekerja harus mengajukan permohonan tertulis kepady
Fengusaha paling lsmbat 1 (2atu] minggu sebelumnya, kecuali dalanm
hal yang ssngat mendadalk,

Dan spabila permolonsn dapat disetujui, pimpinan atau anggota
Serikat TPekerja wyang bersanghutan dapat weninggalkan pekerjaan
dengan mendapat dispensasi untuk urusan Serikas Pekeria.

Poasl 8
Fasilitas Untuk Serikat Feker-ia
1. Pengusahs dapat memberikan dispens=asi  dan fasilitas guna,
menjalankan tuges Serikat Pekerja kepads anggota plmpinan  yang

duduk daleam Zerikat Pekerja dengan upah penuh.

2. Pengusaha dapat memberikan dispensasi kepada karyswan yang

menjabat anggota pengurus Sarikat Bekerja, atsu yang dipilih dan

ditunjuk uantuk ieperluan tertentu guna menghadic] kongres,
konperensi, seminar, pandidikan, PECTEnuAan-—pertemuan dan tugas-
tuges khusus yang berhubungah dengan masalah ketenaga-kerjean
yang diselenggarakan oleh SFMPri/Femerintah dengan upah penub,

<. Pengusaha jika menungkinkan menyecdiakan rusngan untuk Serikar
Pekeria.

b

Pengusala menyediakan Papan peEngrnuman untuk Serikat Fekerja guna
Fenempelan pengumumar kegiaten-kegistan Serikat Fekerjs dimara
tindasan pengumuman  ind sebelumnya sudah diberikan kepeads
Penitguisahs.

9. Dengan izin Pengusaha, Serikat Pskerja dapat mengadakan rcapat
pERgQUrus di rusang rapat Perusahaan pada jam kerds dan Pengusahs
dspat maminjankan alat-alat ¥Yang diperlukan,

Pasal §

Jaminan Terhadap Pimpinsn Serikat Fekeria
Eersana Stafrya

Ferusahsan menjamin tidek akan melakuksn teXanan-tekanan langeung
maupun tidak langsung, tindakan-tindaksn diskriminasi gan tindakan
penbalasan terhadsp pimpinan/staf Serikat Fekerja yang talah
dipilib/dituniuk  selakn fungsionaris Serikat Pekerja, karens yang
Berhubungan dengan fungainya.

L
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saaal . 34
Jaminan Terhadap Ferusahasan

Serikat Pekerja menjamin berdasarkan Prinsip Hubungan Industrial
Fancasila tidak skan melakukan aksi-aks=i sepihak yany dapat
merugikan Perusahsan secara langsung atau tidak langsung.

Pasal 11

Izin Keglatan Serikat Pekerja
Di dalam lingkungen Perusahasan

Fengurus Serikal Pekerja atsupun anggota Serikat Fekerja yang
melaksanakan/melakukan kegistan-kegiatan di d=lam lingkungan
Ferusshaan/Pebrik sebagal kerikut ini, terlskih dahulu harus
mengajukan izin kepada Perusahsan c.q. Manajer Personalia, secara
tertulis dan terinci untuk mendapat pertimbangan, antara lain:

&, Menbagi-bagli atau menempel pamilet-pamflet, brosur-brosur;
tulisan-tull=an, karikatur, di dalam linckungan Eerusahsan

b. Mengadaken panggilan dan seruan di dalam lingkungan Perusshsan

o. Mengadakan rapat, pertemuan =atsupun  berkumpul di dalam
iingkungan Perusahaan.

fApabila kegiatan-kegiatan tersebut i atas dilakukan tanpa izin
maka Pengusaha akan membicarakan persocalan ini dengan Fimpinan

Serikat Pakerja untuk dapat mengambil tindakan terhadap
pelakunys.

Pasal 12
Kewajiban Melapor

1. Setimp adanya perubshan-perubahan di dalanm organisasi Serikat
Fekerja baik perubshan kepengurusan maypun tatae laksana akan
dilaporkan kepada Péngusahs secara tertul.s dan terinci.

2. Pengusaha skan memberitahukan struktur organisasi, pengumiman-
pengumuman  Perusahbasan, karyawan wyang =uwish selesai maesa
percobaanmya atsu perubshan-perubshan organisasl persconalianya
Yaltu manajer ke atas maupun bentuk dar:i skruktur organisasi
tersebut kepada Serikat Pekerija.

E——
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TATA TERTIE DAN ADTMINISTRASI HARYAWAN
PESA Y1
Tata Tertib Kerja Dan Disiplin KorJa

Tata Tertib Keria

a.Karyawan wajib datang ke tempat kerja Lepat pads wakturya
dan tidak boleh pulang sehelunm waktunye yang sudah
ditetapkan,

b.Karyawan wajib mengisi daftar hedir/presens:/kactuy  hadir
sendiri pads saat tiba dan Pulang kerjs, dan dilarang
mewakrlkan lkepada orang lain. Karyewan yang tidak hadir /
absen wajib memberitahukan sacara tertulis kepadsa atasannys

dan bilswmans sakir waiikb dilampirkan surat xeterangan
dokter,

c.karyawan wasib mengounakan kartu pengenal karyawan [(bagi
yang kartunya disediakan) selama Jam kerja dan di dalam
lingkungan kerja.

d.9elama jam kerja, karyawan wajib mengerjakan tugas vyang
telah diberikan Pengusaha kepadanya melalil Atesan ataupun

kepala bagiannya dan bersikap sopan terhsdap pimpinsn dan
kerabat kerjanya.

Diaiplin Kerjs

Baik Fengusaha maupun Serikat Pekerja akan mengusahakan
Sspenuhinyse penegakan disiplin kerja, karernanya terhadayp
pelanggaran-pelanggaran disiplin karsa perlu disdakan
tindakan-tindakan vang berupa peringatan lissp maupun tulismn.

Feringatan tersebut berlaku apabila ada tembussn unsyk bagian
Personalia dan SPMPrI,

a. Fhusus untuk peringatan terakhir, atasan karyawan wyang
bersangkutan (yang memberi peringatan} harus berkonsultasi
terlebih dahulu dengan Bagian personalia,

b. Peringaten tertulis terdiri deri

» Peringatan Pertama, berlalky gelama & [enam | bulah.
- Peringatan Kedua, berlaku selama € {eEnanm) bulan.

» Peringatan Xetiga (terakhir), berlsku selama & (enam)
bulan,

g m3
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€. Surgl perincatan akan gugur bilamans delamn masa tersebut,
yang bersangiutan tidak melakukan pelanggaran atau wvang
bersangkutan menunjukkan persaikan dengan prestasi keris
vang baik.

e, Jenis peringatan tergantung Herat-ringannya pelangguaran
atan kesalshan yang diperbuat. Untuk kesalahan Variy
dianggap berat dapat langsufig diberikan peringatan terakhir
tanpa harus ads peringatan-peringatan sebelumnva.

Dafter pelanggaran dan sank=inya dapat dilihat pada
Yempiran 1.

Fasgl 14
Panerimaan Xaryvawsn Baru

Demi lanearnya kegiatan Fearusahsan, Serihkst Pekerja mengakui
hak Pehgusaha untuk menerima karyawan baru dengan  masa
rercockaan paling lama 3 (tiga) bulan , dan dalanm masa tersebut
zaik Pencgqusaha maupun karyawan baru tersebur Lerhax memutuskan

hubungan keria tanpa mendspat ganti rugl Apapii,

Hubungan keria barlakuy setelah karyawan Farsebat melowati masa
peErcopasan, salanjutnya menarims kenaikan gaii Yang pertama
‘Sesual dengan prestasi kerja dan standar oajl yang berlmku di
Ferusahsan, kecuali ads perjanjian keria antara Pengusaha
dengan karyawan yang bersangkutan ¥Yang mernyatakan berbeda

dengan kriteria di atas,
Pagal 13§

Perjanjian Kerja

Karyawsn yang bekerja di PT. Modern Futralndonesis tidak
diperkenankan untuk bekeria d:z Pervsahaan/instnnsl lass,

Karyawan baru PT. Modern Putralndonessa haris menandstangani
Perjunjian Keria dengan Pengusaha sebelunm yang bersanokutan
mulai bekerja, =
Pa=al 16
Perubahan Status Kerja Esryvawsn
d8. Dalam hal pengangkatan/pengisian lowongan Jjabatan, ada
dasarnya Penguaaha akan memperhatikan/mencitamakan

prestasl; potensi, pendidikan, dedikasi dan nssa kerjarnva,

b. Bilamans f2orang karyawan akan dlp:cmnslkanfdi&ngkat Lntuk
SuAtu Jabstan tertentu, maka Penguzsha akan mengadakan
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Penilaian atas kemampuan karyawan pada Jabatan baru
tersebut selama maksimum 6 (enam) bulan,

Apebila telah melewati masa tersebut, maka  menjadi
ketetapan pada jabatan baru tersebut.

Dalam hal cterjadi pemindabhan/pengangkatan/nutasi sewagal
akibat dari fe-organisasi/modernisasi Perusshaan dan dianggap
perlu  kagl Pengusahs untuk mengadaran penindahan dar:  bagian
zatu ke bagian lain, maka pemindshan tersebut ticdak boleh
mangurangl gaji yvang pernah diberims gebelumnys.,

Apabila  terjadi pemindahan tugas Jam kerja/shift, maka yang
boleh berubah adalah tunjangan kerja shift aegsvsid dengan
pagian dan  golongan Karyawan yang berasanghutan Jebagainansa
telah berlaku saat ind,

Cleh karana kepentingan Zerusahaap, Eengusaha  perhak
mengadakarn mutasi/pemindshan karyuawan dari satu Departemen ke
Depactenen  lain dalam lingkungan Grip Modern, dengan
memperhatikan ayat-ayat di atas.

Bagi karyswan yang dimutasikan ke bagiar lain karena melakukan
kesalahan atay dianggap tidsk mampu untuk menegany jabatanmya
lagi, maka segala fasilitas dean tunjsngan yang ada hubungan
dengan jabatannya disesusikan dengan jabatan vang baruy.

Pemindahsn ke luar kota etas.perintah Pengussha, biaya yang

ditanggung oleh Pengusaha, antara Iain

&. Pengangkutan barang keperluan sehari-hari.

b. Biaya perjalsnan karyawsn cdan kelusrganya sesua:r dengan
Peraturan Perjalanan Dinas,

¢. Blays pendaftaran sekolah untuk anak-anee of sekolah negeri
Balempsyt,

cl. Biava perjalanan karyawan bila orano tuanya meninggal dunisa
di daerab lain yaitn tempat tinggal grang Luatifa.

S8gli yang menolak pemindaban tersebut, Fengu=ahe berhak
mengannil tindakan dengan memnberi Peringatan secara  terctulis.
Dan jika sdmpai jangka waktu 12 {dua belas) hsri kerda belum
Juga dileksanakan maka FPengusaha skan mengambil tindakan
administratif antara lain Pemutusan Hubungnn Kee-ja berdasarkan
Keputusen Menteri Tenaga Kerja Republ:ik Irdonssia Nomor :

¥EP-130/MEN/2000 atau disesusilkan dengan Peraturan Ferundangan
yang berlaku.

Pasal 17
Pregram Pensiun Karyeawan
Pengusahs mengadsken Program Pensiun bagi Karvawan yang distur
calam Keputusan Board of Management The Modern Group MNo. 3 BOM

= 2 tanggal 14 Desember 1988 dap Reputusan Yayasan Dana
Pensiun The Modern Group No. : OD1/BR/YOR/KER/TH/490 tanggal 1
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September 1990, diubah dengan Surat Keputusan Diressi BT,
Medern Photo TFilm Company No.0Ll/PD/MEF/IX/1953 tanggal @
September 1933 Yang telah disahkan olah Menteri Keuangan
Republik Indonesia dalam keputusannya No.EEP-054 /KM, 17/1994
tanggal 2 Maret 1994, diunmumkan dalam Tambahan No,42 Berita
Negara Republik Indonesis No.24/DAPEN tanggal 27 Mei 1984 dan
terakhir diatur dalam Surat Keputusan Direksi 2T Modern Photo
Tok. No,38/DB/MPF/IV/1959 tanggal 14 ppril 1999 tentang
Feraturan Dana Pensiun dari Darna Pensiun The Modern Group yang
telah disahkan gieh Menteril Keuangan Bepublik Indeonasia dengan
keputusannya No. KEE-2 68 /KM, 17/2000 tanggal 5 Juli 2000 dan
diumumken dalam Tambshan No.&0 Berita Negara RB.T, tanggal
4=3-1999 No.81/2D00. (lihat lampiran 4.

Fengusaha dapat mempekerjakar kembali kasyawan wvang sudah
pengiun terssbut berdssarkan Xarena baik tenaga maupun
Aenampuanroye masih diperiukan oleh Perusahasn dengan
perastujuan kedua belah pihak,

BA R I
HART KERJA, JAM KERJA DAN FERJA LEMBUR
Pasnl 1A

Hari kerdja

Hari kerja adalsh 35/8 (lima/enam) hari kerja dalam satu

minggu, dan tidak termasuk hari libur resm: varg ditetapkan
oleh Pemerintsh,

Pengaturan  hari karja ditetapkan Juga ocleh Fengusaha
berdasarkan atas= kebutuhanfk9pentingan dari masing-masing
departemern dengan tidak melanggar ketentusn yang telah
ditetapkan ocleh Pemerintah,

Pasal 19
Jam Keria

Jem kerda tidak melebihi T8 (tujuh/delapan) Jam sehari dan 40
{empat puluh) Jam dalam seminggu. Jika kerja dilakukan pads
malam  bari, maka Jam kerja tersebut tidak boleh melebihi €
(eni&m) dJam sshari Atau 33 (tiga puluh lims) Jam samingag,

terkecuali ada ketentuan khusus yang mengatur hal terssbut
dari Perusshasan,

10
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Jam kerda yang berlakiu oi Pervusahsasn ditetapkan berdasarkan
urgansi!kepanting&n dari tlap departemen dengan Eidak
melanggar ketentusn Yang telah ditetapkan Penerintah,

Setalah Rarvawvan menjalankan pekerjasn sclamsg 4 (smpat] <4am

SBIUS menerus, make harus dimdsakan Waklu iztirahat paling
Zadikit selans 1/2 {2etangah) Jam,

Serikat Pekeria mengakul hak Fengusahs 1noupk
dinas regu/shift work bagi Pekerjaan-
dijalankan BECHrA berRESLnambungan.

melaksanskan
pekernan yang hartig

Fassl 28
Kerja lLexbys

¥eria lembur adalah kerqa ¥yang dilakukan selebihhve dary /4
ttujuhfdelapanj lam  sehari, Ateupun waktu lebih dari pada
waktu kerya biasa atay padas Hari letivabet Flngguan/berkala
dan hari-hari libur resmi,

Unumnys karyawan kerja lembup dtas dasar kesgadaran, Kecusli o

8. Dalam Hal derurat, dan Jika ada pekerjaanmpekerjaan yang
bila tidak diselesaikan akan menimbul kan kerugian bagi

Fengusahs atau dapar mENgganggu kel&ncaqan SPerasiongl
Perusshaarn,

b, Dalam ha] karyewan shift harus terus menerus bekerda kerena
Penggantinya tiday datang.

t. Dalam hg] Pekerjaan Yang harus diselssaikan dengan segera,

d. Dalam keadaan forcea najeurs; misa ltve kebskaran, banyit,
dan sejenisnya.

Perhitungan keria lembur bezsres tarif lenkur disesuaikan

dengan ketetapan Paraturan Parundangan ¥ang berlaku,

8. Upah karyewap tidak berlaku bagi karyawan dengan
Jabatan tingkat Supervisor keatas atau yang

mendapat gayq sebesar Bp, =s00. 000, - itiga ratus enam puluh
ribu rupiah) ke atas,

k., Lama lembur Yang Rurang dari 1/2
diperhitungkan lembur, lebilh darl 177
clard 2 (Zatu) jam cdibitung 1 {Zatiy)

(oatangeh) Jjam  tidak

(et ungah) 4 am kurang
.
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BAE V
CUTI DAN HARTI LIEBUR
Passl 231
Cuti Tahunan

Raryawan yang mempunyai masa kerja 1 [satu) tahun (12 bulan)
Eerus menerus tanpa terputus, berhak suti tahlunan selama 12
{duva belas) hari kerja dengan upah penub.

Hak cutil tshunan gugur apabila delam waktu © (sembilan) bulan
setalah lashirnya hak cuti tersebut termyata  karyawan vang
bersangkutan tidak renggunakannya dengan alassn apapun.

Untuk menjaga agar kelancaran kerja tidak terganggn,
Fengusaha berhak untuk mengatur pengambilan dan penbagian
cuti tersebut.

Karyawan yang akan menggunakan hak cutinya  diharuskan
mengajukan permohonan terlebih dahulu kepads Manajer/atasan—
nya paling lambat 2 (dua) minggu sebe lumnya.

Selanjutnya merupakan wewenang atasan yang bersangkutan untuk
menentukan waktu pengambilan cutinya,

8. Bagi karyawan yang dimutasikan/dipromosikan ke luar daerah
aszal di mana karyawan tersebut direkrut, Perusashaan
merberikan tunjangan cuti berupa fasilitas transportasi
yang digunaken ke tempat yang bersangkutan direkrut,

b. Hak tunjangan cuti timbul setelah karyawan bekerja minimal
1 (matu) tahun setelah dipindahken dari daerah pertama kali
direkrut, dan setelah itu diberiksn tunjangan cutl 1 (satu)
tahun sekali, yang berlaku untuk karyawan dan kelusrga yang
terdafrar (istri dan maksimum tigs anak).

c. Tunjangan cuti yang ditanggung oleh Perusahasn adalah
sesuai dengsn kwitansi tiket pesawat terbang untuk tingkat
Mansjer/Assisten Manajer; Kepala Bagian den Supervisor:
Karcis kapal laut (kelas dua), bus dan keretas ol Antak
tingkat dibawah Supervisor.

d. Biaya transportasi sebagai tunjangan cuti yang ditanggung
oleh Perusahaan, tidak termasuk biaya taxi, angkut berang,
dan biaya lainoya dalam perjalanan.

o

Bimya transportasi sebagai tunjangan cuti tersebut  bidak
bisa dialihkan kepada orang lain selain Yang disgbuthern 'di
atas,

it
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F. Bila karyswan berhenti atas Pefmintaan sendiri, maka
perusahean tidak barkewaiiksn menangqung tunjangan cutinya.

Hak cuti tahunan tidsk dapat diganti/dibavar dengan uang.

Pazal 22

Cuti Panijang

Pengusaha akan memberikan cuti panjang dengan ketentuan sebagai
barikut

(=1

=

Earyawan wang telah bekerja pada Porusahsan secara terus
menerus seleams 5 (lima) tahun, mska setiap 5 {lima) tahun pada
cutli tahun ke enam, ka sebelas, ke enam belas, dan seterusnva,
berhak atas cuti panjang selamsa

1) 30 (tiga puluhb) hari kerja termasuk didalammya cuti
tahunan, bagi karyawan yang memiliki & har:i kerda Zeninggu.

<) 23 (duas puluhk lims) hari kerja termasuk didalamnya euti
tahunan, bagi karyawan Yang memiliki & hari kerda seminggu.

Hak ‘ocuti Panjang gugur spabila dalam waktu 12 (dus belas)
bulan setelah lahirnya hak cuti tersebus Lernyata karyvawan
yang bersangkutan tidak menggunakannya dengan alasan apapun.

Untuk menggunaksas hak ocuni panjang, harus mengajukan
Permintasn secara tertulis 1 {=atu) bulan sebelimnysa kepads

Mansqer Parzonalia dan sudah nendapal persetujuan dari
Manajer/atasannya.

Cuti panjang nulai barlaku sejak disabkannya Fewepakatan Heria
Bersama pada tahun 1993, dan tidak perlaku BUTUL,

Hek cuti panjang tidak dapat diganti/dibayar dengan usarig,
BAagal 23

Cuti Haid, cuti Melahirken Dan
Cuti Gugur ¥andungan dengan Usah Penuh

Karyvawan wanita dapat diberiksn cuti Faca hari percama  desp
kedua waktu haid, Karyawan yang melak=anakan cuti  tersebut
diwajibkan memberitahukan secars tertulis kepada Bagian
Faersonalia vang disetujui oleh Keprala Bagiannys mesing-masing.

faryawan wanits yang akan melahirkan arnak sesusi dengan surat
keterangan dokter/bidan, diberikan cuti 1 1/2 |asty setangah)
bulan sebelum saat melahirkan dar 1 172 {satu setengsh) bulan
setelah melahirkan,

13


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

i

3. Keryawsn wanita yang nengalami gugur kandungan diberikan cutd |
sesual dengan keterangan dokter, maksinsl 1 172 (2atn |
setengah) bulan,

BPasal 24
Hari Libur Resmi dan Istirakat Mirgguan

l. a. Hari libur resmi adalah hari libur yang telsh dicetapkan
oleh Pemerintah dimasna semua karyawan beristirahat dengan
tetep mendapat upah.

b. Khusus untuk Bagian Xeamanan can bagian-bagisan tertentuy;
hari libur tidak diberikan dag pengaturan tugasnya
ditentukan oleh Pimpinan Perusahssn dengan mendapat uanyg
lexbur sesual dengan peraturan yang berlaku.

c. Ksryawsn vyang karena perintah Kepsla Bagiannys harus tetap

bekerjs, akan mMendapat wvang lembur sesisi dengan. peraturan
. |
yang berlaku.

etiar karyawan Lerhak atas istirshet mingouarn mipimal 1
(satu) hari dalam Seninggu pada har: Minggu staupun pada
fiari lain yang ditetapkan oleh Pangusahs,

b. Faryawan vyang bertugas pada hari Minggu tetapi bukan
merupaken hari liburnya, tidak diberikan wang Ilembur.

Pagal 25
Absen Dengan Up&hl?EﬁUh

Lalam keadaan memaksa, karyawan dapat meninggalkan pekerjasn atan
absan dengan tetap menerima upah penuh asalkan karyawan tersebut
dapat meaunjukan surat keterangan yang sah, vaitu delan hal
sebagai berdikut

8. Pernikahsn karyawan sendiri, selsms L minggu (& hari keria
bagi vang memiliki & hari kerjea/mingge das 5 hapt el s Hani
yYang memiliki 5 hari kerda/minggul.

oy Istri karyawdan melmhirkan arak, selsma 3 (t:na) hari kelja,

c. Ayah/Ibu/Tsteri/Suami /fAnak meninggal duniea, selamns 1 minggu (6
hari kerjs bagi yang memiliki 6 harl Aerjasminggu degl 5 Rart
erija bagli vang memiliki 5 hard kKerja/minggut) .

d. Fernikahan/hitanan/Baptisan anak karyawan yvang sah, sslsna 2
(dus] hari kerja.

m

Korban kebakaran/kecaniiran sebanyar-banyaknya 2  (dus] hari
kerja,

14
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Sebelum maniaggalkan  peRerjaan, karyswan bartus menga jukan
permchonan Eertulis Eterlebih dahulw:. [(kochsll wang bergi fat
mendadak] kepada Kepala Bagian dan melaporksn kembali bila sudabk
selesali.

Pazsal 26

Digital Repository Universitas Jember

Memenihi panggilan instansi FPemerintahfzesml yang Sidak baza
diwakilkan kepada orang lain.

Bagli karyswan weng menunalzan ibsdah Haja ciberikan 1zdin
sesua: dengan peraturan Menteri Agams yang herlaii pads  saat
fta, ITzin drl diberikan hanya: 1 isztu) kalli =sajs; dan
diberikan bagi karyewan yang mempunyal masa kepia lebih dapl 3
tciga) tahun.

Phsen Tenpa Mendapat Upal

Fepada darvawan dapar  diferakan 240 Unfak o meminggalisn
pekerjaan tanpa mendapat upah JikXa glssen-slassn yang disjukan

karyawan tersebut dapat diterima dleh Pimpinan erusatinan,

Karyawan ‘yvang tildak masur kerfa Lapus  alassan yang  sab,
dianggap’ mangkir atau mepbolos dan Karepanya tldak  mendapat
upah.

£ Cal T R £ N e B - - Aot
Paaal 27
OimeEh
Yang ddimaksud dengan upsah adaleh Ssebiypy pesbayarun  dalam
bentuk uang stay barang yvang dintlad dongan o vang  Lepads

keiryawan atas pekerjaannys.

Penetapan Upah pada damarnyvea ditetapkan mepurut
a; Jabatan yang dipegang.

b. Jenis dan sifat Pekerjaan.

c. Keahlian / Xecakapan, prestasi dan koncuite,
d. Perngalaman kerija, masa kerija.

Pembayaran upah dilakukan satu kali dalam satc bulan selanbat-
lambatnyas pads akbir bulan untuk kacyawan bulanan, yang hard
cdan  btanggalnyas akap diastur tersendir: olub  Pengasahs  takhir
bulan pembavarcan .

Upah terendalh tidsk akan kurang dari upah minimom yang
ditetapkan Pemerintah, ;

15 :
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Bajak penghasilan atas upah Yang besarnyve sesyai dengan

Peraturan FPemerint Y menjadi tanggunoan karyawan [Penerims
upahl .

Pazal 25
Penyesusian Upah

Fenvesuaian upah berkala diberikar kepada karvawan te
telah memiliki masa kerja satiu  tahun arsu  lebih,
penyeauatan berckals ing dlacdakean el e Laliun

Perlamn dan diberlakukan miulai tanggy! | deneny |

tap yang
dimana
pada  Lriwilan

Basarnya PEhNyesustian upap ditetapksn bardagsarkan kemampuan
kerda, kepandaiﬂn, diziplin, Kerajinsn, kalakuay, kusetiaan,
dan dedikasi karyawan Yang bersangkutan terhadap Perusahaan
serts disesuaiksn dengan kemampu=1 Terusahaan
berpedonan Pada Indeks Harga Konsumer [IHE] YEg
eleh Biro Pusat tatiss ik FRPSY.

dengan
dikslyarkan

Penyvesusian upah khusus diadskan oleh Ferigusaha -dal=m hal-hal
sebagsl berikut

&. Jika terdapat kekeliruan Lentang pensetapan Lpeh  terhadap
karyawan Lertentu,

b, Kepads Senua Rarvawan tetap dalem el Eerjadi

geiolak
Ekcnomi Nasional Bemar dan PENgaturanive s5han ditetapkan
ditentukan) berdasarkan keputusan Hersang antara  Serikat

Palerys dap Pengusaha,

Cy Perubahan gajl pertama Yang dibkerilan kepads LArYEVAan beru

Setelah melewati masa PErcobasn, tkecuali ada perdanjian
khusus,

d. Kensikan J&bﬂtdﬂfpﬂﬂgkqt.

Paszal 239
Upah Selama sakit

Karvawan vang dalam keadsan sakic atas keterangsn

fesmi  dari
dokter akan mendspat upah pen

Karyavan Yang menderita sakit Pada wakty Jam~jam kerja di harj
karija Yang sedang berjalan, terpaksa puiangfmaninggalkan
Pekerjzan atas lzin resmi Pengusaha, akan MeEnerims upah penuh
untuk hsri {ty Fanpa memerlukan Surat keterangan dokter,

Sesual dengan Paraturan Pemerintah No. 8 Tahun

1881, karyawan
yang dimyatskan oleh dokter Perusahasn menjalani sakit panjang
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Ln

selama 17 (dis belas) bulan berturut-turul sakan henerims upsah
terhitung mulai sast karyawan tersebur dimvetakan sakit
PEnjang, sebagai berikuts

8. 3 bulan pertama - upah dibavarkan 100 %
b, 3 bulan kedus = upah dibayvarkan rE R
€. 3 bulan ketiga - upah dibayarkan 40 %
d. 3 bulan keempat - upah dibayarkan 23 %

Setelah 12 (dua belas) bulan berturut - turut separti pada
ayat 3, Pengusaha dapat mengambil kebijaksansan untuk
mengadakan Pemutusan Hubungan Kerda dengan menempuh Frogedur
sesuail Undang-undang No. 12 Tahun 1964, dan Lesarnva uarig
Fesangon/vang Fenghargaan mass kerija berpadonan Fada Keputusan
Menteri Tenaga Kerja BRepublik Indonesia WNomor : XEE-
130/MEN/2000 atau disesuaiken dengan Peratiran Perundangan
¥yang berlaky,

Pasal 30
Upah Selams Skorsing

faryawan vang dikenakan skorszing karens ia ditahan sementars
cleh inmtansi Pemerintah atas tuduhean Pengussaha, upalnya akan
dibayarkan 75 % paling lams 4 (empat) bulan Lerturut-turue,

¥aryawan yang dikenskan skorsing karena is ditshan sementars
oleh instansi Pemerintah bukan atas tuduhan Pengusaha, Lpahnysa
tidak dibayar dan kepada keluarganys diberikan tunjangan 75 %
dari upah, Paling lams 3 (tiga) bulan,

Bilamansa oleh Pengadilan dinyatakan Karyawan tidak barsalah,
Perusahaan tidak diwajikbkan membayar  ganti kerugian dalam
bentuk apapun,

Apabila FPengadilan menjatuhkan hukumar Rurungan,  Perusahaan
akan memutuskan hubungan kerja tanpa syaral ftarpa besangon,

A. Faryawsan yang dikenakan skorsing karens is dalart kasus
Femutusan Hubungan Heria ¥eng ditangani oleh p-g Daerah
atau P-4 Pusat, upahnya akan dibeyar 75% sampsi diterimanys
keputusan dari P-4 tersebut dan berlainy valing lama &
(enam) bulan.

b, Apakila karyawen tersebut suciah bekerd= di
tempat/perusahaan lain Bebelum diterimanya keputusan F=4,
maks upahnya dibayar sampai dengan hari terskhir ia
bekerja,

17
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B AR NII
TUNIANGAN = TUNJANGAN
Pasal 31

Tunjangan Makan

Perusshasn nmenyediskan makan di kantin atau uvang makan sesuai
dengan sifat pekerisannya masing - masing.

Makan di kantin atau uang makan hsnys diberikan kepada
karyawsn yang hadir dan bekerja minimal 4§ (espa%) janm
berturut-turut pada hari dan jam kerja yang telah ditetapkan
oleh Pengusaha,

bBagl karyawan vyanyg tidak blsa makan dikarenakan sesuatu hal
seperti menjalankan ibadal puasa wajib atau dikarenakan sedang
dinas luar yang dibenarkan, akan diberikan penggartian uang
makan sesusi dengan ketentuan Perusshasn,

Besarnya uang makan ditentukan sesuai Keputusan Perusahaan
flihat lampiran Z).

Pajak penghasilan atas uang makan menjadi anggungan karyawan.
Easal 32
Tunjangan Hari E=sya

Pengusaha akan memberikan Tunjangan Hari Raya kepada karyawan
selambat-lambatnya 2 (dua) minggu sebelum Hari Raya (Idul
Fitri bagl yang beragams Islam dan Natal bagl yang beragama
bukan Islam).

Jumlah Tunjangan Harl Raya yang diberikan kepada setiap
karyawvan adalah dengan ketentuan sebagai berikut

a. FKaryawan yang berdinas lebih dsrz 3 (ziga) bulan tetapi
kurang dari 12 (dua belas) bulan - Proporalonal dengan masa
kerjanys, dengan perhitungan

Masa kerja (bulan)

................ == X 1 (satu] bulan gaji
12 (bulan)

b. Karyawan yang sudah berdinas 1 (sstu) tahun atau lebih
tetapl kurang dari 2 (dua) tahun : 1 (=atu) bulan gaji.

c. Earyawan yang sudah bardinas 2 (dus) tahun atau lebik
2 (dua) bulan gaji, yaitu jumlah maks=imal.
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Tunjangan Hari Raya tersebut tidak diberikan kepada karyvawan
vang berhenti bekerjs lebih dari 1 [satu) bulan sebelum Hari
Raya.

2. Untuk menghitung masa kerja dalam hal penberian Tunjangsn Hari
Raya adalah sebagal becikul ;

8. 2ejak tanggal mulai bekerja sampail dengsn Hari Raya Idul
Fitri, bagi yang beragema I=zlaem,

b. Beiak tanggal mulail bekerja sampsi dengan tanggal 31
Desember, bagl vang beragama bukan Islam,

€. Bagli yang beragama bukan Islam, bila menpunyai masa karja
mulai tanggal 2 Januari sampai dengan tanggal 31 Desember
pada tahun yang sama dianggap mempunyail masa kerja 1 [satu)
tahun. Dan wyang bersangkutan berhak mendapat Tunjangan
Hari TFays sebesar 1 (satu) bulan gsii pada tahun tersebut
yang diterima pada waktu penbagian seperti vyang tersebut
pada ayet 1 di atas.

3. Dalam satu tahun setiasp karyawsn maksimal hanya bolsh mensrima
1 (satu) kali Tunjangan Hari Raya.

4. Pajak penghasilen atas Tunjangan Hari Raya menjadi tenggungan
karyawarn.

Pasal 33
Tanjangan Pernikahan
Ferusahaan memberikan Tunjangan Pernikahan kepada karyewan
sendiri yang telsh berdinas lebih dari 1 (satu) tahun, apabila
karyawan yang akan melangsungksn pernikahan yang pertama dapat
menunjukkan surat keterangan vyang sah (buku nikah) dengan

Ketentusn sebagati berikut

a. Karyawan yang berdinas 1 (satu) tahun atau lebih tetapi rurandg
dari 2 {dua) tahun mendapat Hp,.200.000, -

b. Karyawan yang berdinas 2 (dua) tadun atau lsbih tetapi  kurang
dari (tiga) tahun mendapat Bp.315.000, -

c. Karyawan yang bkerdinas 3 (tiga) tahuon atau lebih mendapat
B, 460,000, - vaitu jumlah maksimal.

d. Pajak penghasilan atas Tunjangan Pernikahan menjadi tanggungan
karyawan.
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Fazsl 34

Tunjangan Kelahiran

Fengusaha akan memberikan Tunjangan Eelshiran kepadsa karyawan
yveng dsterinya melahirkan sampai batas 3 (tiga) ‘anak wyaitu

anak pertsma, xedua dan ketiga dengan kestentuan ssbagal
berikut

- Golongan A = Direksi By 10000, 000, -
- Golongan B = General Manager/Manager Bp, 730,000, -
- Golongan € = Branch Manager Bp. 60C.000,-
- Golongan D = Assistant Mansger Hp. 500.000,-
- Golongaen E = Supervisor Bp. 400,000,-
= Golongan F = Kepals Seksl Rp. 300,000, -
- Golengan G = Haryawan biasa Fo. 250,000, -

Bagl karyawan wanita yang melahirkan akan diberikan Tunjangan
Kelahiran sama seperti ayat 1 di atas.

Tunjangan Kelahiran terssbut pada ayat 1 dan 2 di atas
diberikan apabila karyawan yang bersangkutan dapat menunjuklan
surat keterangan yang sah {Akte Kelahiran).

Pajek penghasilan atas Tunjangan Kelahiran menjadi tanggunyan
karyawarn.

Pasal 35
Tunjangan Kematian

Apabils snggota keluarga (isteri/susmi/aysh/ibu/anak yang sah)
meninggal dunia, Pengusaha ekan memberi Tunjangan Kenatisn
sebagail sumbangan dukacita sebeser Bp, 600. 000 (enam ratus
ribu rupish).

Tunjangan Kematian tersebut di atas dikberikan bagi karcyawan
yaEng telah melewntl masa percobean dan dapat memperlihatkan

Akte Kematian yang dikeluarkan oleh Pemerintah setsnpat,

Pajak penghasilan atas Tunjangan Kematian mernjadi tanggungan
karyawan.

Pasal 36

Tunjangan Kesehatan

Fengusaha akan membayar/mengganti blays pengobatan karyawan, baik
pErawatan di HRumah BSakit maupun perawatan bercbat Jalan
dizesusiken dengan Petunjuk Penggantian Biaya Pengobatan Karyawan
The Mocdarn Group No.BOM-185 tanggal 1 Maret 2002 yeng tercaptun
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dalam Surat Keputusan Board of Management The Modern Group No.
BOM-184 tanggal 1 Marst 2002, Yang merugakan satu  kesatuan  dan
tidak terpisahkan dsar:i i=i Kxp ini (lihat lampiram 5.

Pazal 37

Tunjangan Dinas

Bagi lkaryawan yvang dires ke luar kota atas perintah Pengusaha,
maka diberikan Tunjangan Dinas sesuai dengan Keputusan Perusahasn
(1ihat lampiran s 1

Pasal 38

Ketentuan Pengambilan Tunjangan

Semus tunjangan tersebut di atas Jika dalam waktu 6 {enam) bulsn
tidaek dismbil, maks dinyatakan tidak berlakn lagi.
B AB NVIIT
KESEJAHTERAAN EARYAWAN DAN BRANTUA SOSIAL
Pasal 29
Bekrepsi

1. Perusshaan akan memberikan keserpatan kepada semua karyawan

untuk mengadakan rekreasi sekali dalam setahun atas biaya

Pengusaha vyang waktu dan tujuannys ditentukan bersams oleh
Pengusahs den Serikat Pelker]sa,

2. Tunjangan rekreasi untuk setisp karyawan dalam satu tshun
adalah Bp.50.000,- (lima Puluh ribu rupiah;.

3. Tunjangan rekreasi tidak bisa diambil tanpa  melakukan
rekreasi, '

4. Tunjangan rekreasi diberikan pada tahun berijalan (Eidak
berlaku surut),

Pamal 40
Perawatar/Pengobatan Yang Tidak Ditanggung Perussahaan
1. Mengejar kesenangan pribadi di luar hari/jam karja, melakukan
olah raga yvang bersifat kasar dan berbahaya, penyakit akibat

perbusten asusila Seperti penyakit kelamir.

2, Akibat menggurakan narkotika atau minmuman keras.
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3, Ussha/percobaan bunuh dirl atau melakukan tindakan melawan
hukum.

4, Pengguguran kandungan (sbortus) bukan atas npasihat dokter
Parusahaan.

5. Pelanggaran atas peraturan kesehatan dan keselamatan kerja.

6. Menolak atau tidak mentaati petunjuk dokter Perusahlaan dan
ketentuan lain yang di atur di luar ayal frrds

7. Biaya pembuatan gigi palsu, alat pembantu pendengaran, Xaca
mata selain kacamata positif, dan sebagainya yang DSukan
dikarenskan kecelakaan kerija.

. Hal — hal y=ang dimtur dalam Petunjuk Penggantlan Biays
Pengobatan Karyawan The Modern Group (pasal 3&).

Pasal 41
Jaminan Kecelakaan Kerla

1, Semus karyawan Tetap Yang teleh melewsti mass percobasn
gitkut-sertakan dalam program Jamsostek peada PU ({Parsero]
Jamgozstek.

2. Apabila terjadi kecelakasan karja, naka ZPengusahs fkan
nengurusnya dengan pihak BT (Persern) Jamsostek.

3. Biaya perawatan untuk sementara (sebelur keluarnya penggantlsan
tlaim dari PT |(Persern)} Jamsostek dibayarxan oleh Pengusaha,
dimsna biaya terssbut akan diperhitungkan (dikurang:) dari
hasil penggantian klaim dari FPT {Pergerc) Jamsostek.

Pasel 42
pemberian Rekomendasi Kredit Pemilikan Fumakh

Perusshsan depat nemberiken rekomendasa kepada karyawan untux
mengurus Kredit PFemilikan pumsh melalui Bank ataupun Badsn Usaha
lainmya.

Perusahsan berbak untuk tids% memberikan rekomendasi Fika
ternyata karyawan tersebut tidakx memsnuhi  sSyarat yéng telall
ditentukan dalam hal Xredit Pemilikan Rumah ataupun karyawan
tersebut tidak memiliki disiplin kerja.

Pa=zal &3

Peninjauan Kemball Terhiadap
Tunjangan Dan Fasilitas

fpabila selama masa berlakunya Kesepakatan Xerja Bersama ini
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ternyata bahwa Kemampuan Perusabasn tidak memungkinkan lagl, maka
semus tunjangan dan fasilitas akarn ditinjau kembali oleh
Pengusaba bersama Serikat Pekerja uncik dispsuaiksn dengan
kenyataan yang ada,

BAB IX
EPENYELESATAN PERSELTSETHAN
Fasal &4
Prosedur Fengaduan Feluh Raszah

1. 8ila wseorang karyawan ménganggap perlakuan atas dirinya
bertentangan dengan Perjanjian Kerja atau berlawanan clengan
keadilan, mska yangy bersanghkutan depa® mengasukan hal tersebut
kepada atasannya langsung. Bila dalam waktu & [enanm). ‘hari
kerja belun dapat diselesaikan, maxa keluhannya dapat
diteruskan ke jenjang kedua.

2. Penyelesaian keluhan pada Jenjang kedua ini  dilakukan oleh
pejabat Parusahaan yang pangkatnya labih tinggl dari vyang
menyelesalkan pada jenjang pertama. 0iln dalan waktu 8 (enem)
bary  korjes  belun clovpert oldmes Lo ki Wlatpm  peayelcusionnya
dirasakan kurang adil, maka karyawan yang bersangkutan dapat
meneruskan keluhsrmya ke jenjang kstiga,

3. Pads jJenjang ketiga ini akan diseleamikan cleh Serikat Fekerja
dan Marmier Persopalis, Jika pads Jeniang ksetiga dalam waktu
14 |empat belas) hari kerja ternyata juga tidak mendapatkan
penyelesaian, maka salah satu pihak dapat mengajukan persoalan
tersebut kepads pihak ketiga, yaitu Departemen Tenags Keria.

Pasal 45
Fenyelesaisn Melalui Pihak Ketiga

1. Baik Berikat Pekeria Baupun Pengueaaha akan berusahs semaksimsl
mungkin agar Pemutusan Hubungan Kerja cdapat dihindari,

2. Dilarang mengadakan Pemutusan Hubungan Kerja terhadap :
8. ¥aryawan yang sedang menjslankan tugas Negara.
(:E} Karyawan yang sedang sakit, termasuk sakit paniang.

3. Penmutusan Hubungan Kerja harus merncapat izin cari P4D atau P4p
kecunli pihak karyawan telah menyetyujulnya.
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BPagal 458
Uang Pesangon dan Uang Penghargsan Masa Kerjs
Eesarnya uang pesangon dan uang pengharcgaan masa kards
digesuaikan dengun ZXeputusan Menteri Tenaga Herjs Fepublik
Indonasia MNomor : KEP-150/MEN/2000 atau discsuaikan  deagan

FPeraturan Perundangan yvang berlaku, vaknl

1. Besarnya uang pesangon ditetapkan paling sedikit ssbagai
berikut :

- Masa Kerja kurang dari 1 (satu)] tahun : 1 (=atu) bulan ucah,

= Masa kerja 1 (satu) tehun atau lebih tatap: kureng dari

2 (dual tahun ¥ 2 ddua) bulsan vupah,
- Maga kerja 2 (dus) talun arau lebin Laoskapsd  Rugetng  derd
VoLL Ead Laliat v () aetan ijastli.
= Mesa kerja 3 (tiga) tahun amtau lebih tecapi kurang darl
i (empat) tahin 4 (empat) bulan upah.

- Masa kerja 4 (empat) tahun atau lebih fetapl kurang dar;
t- .

"

2 {lima) bulan upah.

Masa keria 5 (lima) tabun ataw 1ebik tetapi kurang dari
6 (ensm) tahin i 6 lenam) bulan upah.

Masza kerja 6 (endm) tahun atay lebih : 7 (tujuh) bulan upah,

2. EBesarnya uang penghargaan masa kerda ditetapkan sebagai
berikut 3

- Masa kerja 3 (tiga) tahun atau lebih tetapi kurang dari
& (enam) tahun : ¢ 2 jdua) pulan upah,

- Masa kerja 6 (enam) tshun atau leb:h tetapi kurang dari

3 {sembilan] tahun 3 (riga) bulan upah.

- Maga Kerjs 5 (sembilan} tahun atau lebih Eetapi kurang dsri
12 (dus belas) talun : A (ompat) bulan upah.

- HMaza. kol Jg L2 (dus belas) Ealoar  ataw (e fiby o Eebarsl  ckasEarig
dari 15 (lima belas) tahun ¢ 3 (lims) bulan upah.

- Maza kerja 1% (lima belas) tahun acmu  labith tetapl kurang

dari 189 (delapan belas) tshun 6 (enamj bulan upah,
= Masa kerja 1B (delapan belas) tahuvr etay Iebik belbapi karang
dari 21 (dua puluh satu) tahun 7 (tujuh) bualan upah,
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A

- Masa kerja 21 (dua puluh satu) tahun atau lebih tetapi kurang
dari 24 (dua puluh empat) tehun i B l|delapsan) bulan upah.

- Masa  kerja 24 (dua puluvh empat) talun atau lebih
¢ 10 (septilul) bulah upah.

Ganti kerugian meliputi penggantien perumahan serta pengobatan
dan perawstan ditetapkan sebesar 15 &% (lims belas persen) dari
usang pesangon dan atau uang penghargaan 'masa kerja epabila
masa kezjanya telan memenuhi syarat untuk mendapatkan uang
penghargasan masa kecia,

Fajak penghasilan atas uang pesangon dan atau wsng penghsrgaan
masa keria dan atau ganti keruginn menjadi tangoquingan karyawan
(pensrima uang pesangon dan stau uang penghiapgaan masa kerja
dan atay gapntd kerugian),

BoRR: K

JENTE PEMUTUSAN HUBUNGAN EERJIA
BESERTA TATA TERTIENYA

Pazsal 47
Pemutusan Hubungan Kerija Karena Felanggaran

Berpedoman pada EKeputusan Menterdi Tensga Kerja Repuolik
Indonesia Nomor i KEP-150/MEN/2000 atau cdisesuaiken dengan
Peraturan Perundangan yang berlaku, maxa Perusahaan berhak
mengadakan Pemutusan Hubungan Kerja tanps merberikarn uang
pesangon dan atau uang penghargaan masa kerja dan atau ganti
keruglan bagi karyawan yang melakukan pelangoaran-pelanggaran
gebagai berikut

2. Penipuan, pencurian dan penggelspan bsrang/usng milik
Pengusaha atau milik teman sekerja atsuy milik Leman
Pangusslia.

b. Memberikan keterangan palsu atau yang dipalsukan gehingga
merugikan Perusabasn atau kepentingan Negars.

c. Mabuk, minum minuman keras yang memabukkan, madac, memsksi
obat bius atau menyalaligunakan obat-cbatar tarlarang atau
obat-obatan perangsang lainnys di  tempat kerja vang
dila.ang oleh peraturan perundang-undangan.

d. Melakvokan perbustan asusila atso melakuksn perdudian di
tenpat kerjia.

(bl

Malakukan tindak kejshatan misEinya MENYErang,
mengintinidasi atau menipu Pengusahs atau teman sekerja dan
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memperdagangkan barang terlarang baik dalam lingkungasn
Perusshasn maupun di luar lingkungsn Peruzahsaan.

£, Menganiaysa, mengancam secara fisik atsu mental, menghina
secara =ar Pengusahas atau kelusrga Pengusahe atau teman
selkeria.

g. Membujuk Pengusaha atau temsn sskerta untuk melakukan
sesuaty perbuatan wyang bertentangan dengan hukun atan
kesusilaan serta peraturan perundangan yang berlaku.

h. Dengan cercboh atau sengaja mnerusak, merugikaen atau
merbisrkan dalam keadaan bahaya barang milik Pengussaha.,

i. Dencan cerobohh atau sengaja mnerusak, merugikan ataud
menbiarkan diri atau teman sekerjanya dalam keadaan bahava.

j+. Membongkar atau membocorkan rahasis Perusahaen atau
mencemarkan nama baik Pengusaha dan atau keluarga Pengusaha

yang seharusnya dirahasiskan kecuali untuk kepentingan
Negara.

k. Menyalahgunakan wewenang yang diberikan Perusshsan, yang
mengakibatkan kerugisn bagi Perusahsan.

1. Melakukan kesalahan yang bobotnys sama setelah mendapat
peringatan terakhir yang masih berlsku,

m. Hal-hal lain vyang diatur dalam Perjanjian Herja atan
Feraturan Perusshaan atau Kesepakatan Kerja Bersena.

Terhadap karyawan yang melakukan pelanggaran-pelanggaran
sepertl tersebut di baweh 4ini, Perusahsan skan melakukan
Famutusan Hubungan FKerja berpedoman pada Keputusen Menteri
Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor : KEP-150/MEN/2000 atau

disesusikan dengan Peraturan Perundangan yang betrlaku, antara
lain 3

8. Menolak perintah yang layak dari atasanriya, téermasuk hal
promosi/mutasi dan seringkali absen.

. Tidak masuk kerja tanpa alasan wyang sash dan . tanpa
pemberitahuan kepads atasan ataupun Pimpinan Perussahaan
selama 9 (delapen) harl kerja tidak perlu berturut-turut
dalam sebulan, sebab hal tersebut telah nengganggu dan
menghambat kelancaran jalannya Parusahasn.

L]

Dengan sengaja atau karena lalsai mengakibatkan dirinya
delam keadaan demikian sehingga iz tidak dapat menjalankan
pekerjaan yang diberikan kepadanya.

d. Tidak cakap, tidak mempunyail kemampuan untuk melakukan
pekerjaan walaupun sudah dicoba dibidang tuges yang ada.
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Passal 48

Pemutusan Hubungan Rerza
Atas Kehendak Xaryawan Sendir:

Bagi karyawan yang ingin-mengundurkan diri dari Perusshaan,
haruz memberitshukan hal tersebut secara tertulis kepadsa
Mznajer Perscnalia  dengan tembusan kepads atssan langsung,
paling lambat 30 [(tiga piluh) hard sebelumnye.

Karyawan yang mengajukan pengunduran -diri, diwsj bkan
melakukan pekerjaan smebagaimana biass sanpsi hari terakhir,
sesual dengan isi surat pemberitahuanhiva.

Arabila karyawan wyang mengundurkan diri telsh menemnnuh
prosedur tersebuf di atas, Pengusmaha berkewajiban nemberikan
aurat Keterangan Bekerja képadas karyawsan yang bersangkutan.

Pengusahs tidakx berkewajiban memberi wuany pesangon  bagi

Faryawan yang mengundurkan dir:. Nemun Perusahman dapat
e i T — ;

memberikan UANG penghargaan masa kercja bagl karyawan vang

mempunyal mnasa kerjse J (tiga) tahun atsu lebih yang besarnya

diatur dalam pasal 46 ayat ? di atas,

Dalam hal Karyawan tidak masuk kerja dalam waktu sedikit-
dikitnya 3 lima) hari kerja berturut-turub dan telah dipanggil
2 % ( dus kall ) oleh pengusaha , tapi pekerja tidak dapat
memberikan Keterangan secara tertulis dengan. bukti yang syah,
pengusaha dapat melakukan proses FHE,

Pasal 49,

Femutusan Hubungan Kerja Karena Dihentikannys
Fegiatan Operasional Ferusahsan

Apabila Pemutusan Hubungan Kerja terpakss dilakukar karena
dikuranginya atau diberhentikanmys kegiatan operaslional
Fferusahaan berhubung kondisi Perusshaan yang memburuk, maka
fengusaha kerkewajiban menberi uang pesangon dan atau usng
penghargaan masa  kerda berpedoman Keputusan Msateri Tenaga
Ferja Republik Indonesia Nomor : KEP-150/MEN/200C atau

izesuai dengan Peraturan Perundangan yang berlaku kepada
setiap karyswan seauai dengan masa kerjanya.

Pajek Penghasilan atas uang pesangon dan ataud uang penghergasn
masa kerja ini menjadi tangoungan karcyvawan.
Pasal 30

Penggantian Cuti Tehunan Dalam Hal Femutusan
Hubungan ¥erja

Pengusahs akan nembavar siss cuti tahwnan vang belum diembil.
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Dalam hal Pemutusan Fubungean Kerja oleh Pengussha, seorang
karyawan berhak atas cuti tahunan apabila telah bekerja
minimal € {enam) bulan terhitung dari saat ia berhek atas cuti
Lahun yang terakhir.

rasal 51

Haryawan Yang Telah Berhenti Zgkerja

Faryawan yang telah diberhentikan dari Periimahssn tidsk dapst
diterims kembali untuk bekerija,

oY)

BAB XI
PENDIDIKAN DAN LATIHAN
Paaal 52

Pendidikan Dan latihan Di Dalam Perusalasan
(In-house Training)

Pengumahs berusaha meningiatkan pERgeELanuAan khusus,
pengstahuan umum, kecakapan, keteranpilan, glkar mental, ‘gara
berpikir dan disiplin vyang tinggl para karyawsn, dengan
mengadakan pendidikan dan latiharn,

Fendidikan dan latihan senantiass disesv=iksn dengan tingkat
pengetahuan dan tingkat kedudukan para karyawan,

Fara karyawan diharuskan mengikuti darn mematuhi seluruh
program pendidikan dan latihan Yang Leldah digariskan oleh
Pengusahs guna meningkatkan keterampilan dan efisiensi kerja,
dan semus biaya pendidikan dan latihsn termasuk perlengkapan
Yang diwsjlbkan ditanggung cleh Pengu=saha,

Pasal &3
Pendidikan Dan Latihan Di luar Perusahamn

Apabils pendidikan dan latiban di g=lam Parugahasn tidak
memungkinkan, maka dengan persetujuan Percusaha, pendidikan
dsn Iatihan dapat dilakukan/diteruskan di luar Perusahas=n.

Dan apabila pendidikan dan latihan diadakan baik di lusr kota
maupun di  luar negeri yang telah disetujul oleh Fengusaha,
maka semua biaya termasuk biays Lransportasi pergi dan pulang,
penginapan, makan dan uang saku selams berads di  luar kota
maupun di luar pegeri ditanggung oleh Pengusahs, yang besarnya
disesuaikan dengan Pedoman Perjalanan Dinas vlihat Iampiran
= (IR
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& R HIT
KESELRAMATAN HERJA
Pemal &4
Perlengkepan Keselamatan Rerja

1. Perlengkapan keselamatan kerja seperti alat pemadam kebakaran
sepanuhnya disediakan oleh Pengusaha.

2. Hydrant vyang sudah disediakan, setiap bulan dapat dikentrol
apakah dapat berfungsi sebagaimans mestinye.

3. Harvawan yang peEkerjaannya berbunbungan langsung dendgan bahan-
bahan hkimia harus disediakan perlengkapan khusus seperli
masker, sarung tangan sesuail dengan kebutuhanrnya,
gaseY &5
Larangan Guna Mencegsh Terjadinva Recelakaan

Untuk menghindarkan kecelakasn keria, mska seluruh karyawan
dilarang :

a: Memasuki bagian-baglian lain yanyg rawan terhadap kebakaran
seperti ruang diesel, tanpa izin atasan yang barwensng.

k. Memakal peralatan kerja hkaryawan laln tenpa izin dar:i azasan
yvang berwenang.

. Menjalankan mesin, mematiken mesin, melakukan reparasi mesin
yang bukan tugasnya tenpa izin dari atasan yang berwenang.
Pasal &8
Pengawasan Pelaksanasn Xeselamatan Kerija
Pengawasan  Pelaksanasn Keselamatan Kerja wi sksanskan oleh
Panitia Pembins Keselamatan Kesehatan Kerjs (P2E3) vang dilentuk

gleh Pengusaha. Panitia inil beranggotakan paras karyawan dari’
masing-masing bagian.

B
1Y)
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B AB HIIZ
PAYATAN DINAS TAN KENDAEAAN DIHAS
Pesal 57
Paksian Dinas
Bagl karyawan yang ditentikan gleh Perussanasar harus nemaksi
pakaian  kerja/dinas sewaktu menjalankan tugas, akan
menclapatkan paksian kerja/dinas sebanyak 2 (dia) =tal/tahun
yang dibagikan setiag awal dan pertengahan baluy,
Karyawan yang telah mendapatkan pakalan kerja/dinss harus
mepakainya pada waktu bekerja.
Pasal 5B

Rendarran Dirnan

- Kendaraan dinas hanys diberikan berdasarkan ketetapan Pimpinan

Ferusahaan dengan mempertimbangkan vrgensil kendarasn tersebut
bagi palaksanaan tugas dan jabatan karyawan yang bersangkutan.

Bagi petavatan kendarsan dar 3BM-nya ditanggung oleh Fergusaha
berdasarkan ketentuan Direkai.

B AD XIV
KOPERASI KARYAWAN
Pamal 59

Koperaoi Karyawan

. Dalam rangks untuk meningkatkan produksivitas kerja, perlu

ditunjang adanya peningkatar kesejahteraan Xaryswan.

. Bahwa salah sstu sarsans penunjang ke aral  peningkatan

kesejahteraan tersebut tidak saja tergantung pada keadsan upah
namun dengan sebagian upah masing-masing Xaryawen dapat
dikepbangkan untuk usaha bersama melalu: pembentukan Koperasi
Haryawar.

: Dalax pads itu Perusahsan dengan kemampuan yang ads akan

berusaha ikut mapdorong ke arah tumbuh dan berkembangnys
kahidipat Koperasi Karyawan di Perusahsan.

a0
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B AR XV
EELUARGA BERENCENA (EB)
Fasal ol

Program Kelusrga Berencana [(EE)
Di Perusahsan

1. Program Keluarga Berencana adalash merupskan salah satu bagian

J vang dapat menunjang untuk peningkatan keseiahteraan karyawsn
rads umumnya, untuk ity perlu-adanya persn sSerta sSecara aktif
dari pihak karyvawan maupun Pengusaha,

2. Bahwg untuk pelaksansan program Helusrgs Barencans G2
Ferusahaan perlu amdanys unit/personsl vang nenanganinva.

3. Untuk kelancaran program terzebut, Fengusaha akan marbantu
SEEuAl dengen Xemampuan Perusahaan.

Fasal &1

Mass Berlakunya Kesepakatan Kerja Bersama

[

Masa berlakunys Kesepakatan Kerja Bersama inl adalah solams 2

{dus) Eakun, yaitu mulai dari tanggal penandetanganan
Kesepakatan Kerja Bersama inl sampal dengan 2  (dua) tahun
kemudian . '

]

Apabila '=sampal dengan 850 (sembilan puluh) hard gebzlum
berakhiroya masa berlaku dari Kesepaksatan Kerja Bersams int
baik .dari pihsak Pengusahs maupun dari pihak Serikat Pekerija
tidak ada pemberitshuan tertulis tentang keinginan untuk
mengubah, maka FKesepekatan Kerja Bersams ini berlaku untuk

masa 1 (satu) tahun lagl.
Pasal &2
larangan Untuk Mengadakan Pembatalan Sepihsak
Pengusahs maupun Serikst Fekerja selsma mazih  berlakunys
Kesepakatan Kerdja Bersama ini tidak dapat mengadakan pembatalan

sepihak terhadsy fginya,

== il
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Pagel B

Hubungan Kesepakatan Xeria bersams
Dengan’ Perdaturan Yang Dikeluarkan
Cleh Pengusaha Sebelummyn

Ferjanjlan-parjanjisn berzams atau ituran-—peratiran
Ferusahaan yang  sudah  dikeluarkan T¢ o berlakxunya
Kesepakatan FKerjea Bersama ini, adalah tetap berlaku apakbila
tidak bertentangan dengan isi pasal-pasal dsri Yesepakatan
Ferja DBersama ini serta tidak menvimpang dari Perundsng-
undangan Ketenaga-kerjasn.

Dengan dikelusrkannye Hesepaksatan Kerja Bersama (XKB) baru
int, maks Hesepakatan Kerja Bersama [(EXB] vang ada sebelim dind
dinyatakan tidak berlaku lagi.

Hal-hsl 1lain wyang belum dietur di delam Kesepakatan Xerjs
dersams ini akan dirundincken bersans antsra Pengusaks dan
derikat Pekerja,

Pagal &4
Palakbanasn Kesepakatan Keyia barsama

Azli dari nasksh Kesepakatan Feria Barsamsa :ni, satuy eksemplar
diperikan kepada pihak Fengusaha, satu sksenplaz kepada pihak
Jerdkat FPekerja, dan satu eksemplar lag: epads Departeman
Tenaga Kerja.

Salinan atau copy dari naskah Kesepskatan Ferja Bersama And
diperkbanyak oleh pihak Pengussha dan Berikatb i kerla yang ak=n
ditagikan kepada semua kazyswan BT, Modarn FutraTIndonssis,

fesepakalan Eeria Barsams ini bsrlaku untuk 2T, Mode

In ‘Putes
Indonesis dengan cabang-cebangnya di seluruh Indonesis

v

Kegepakatan Kerja Bersama ini telah disetujur  cleh pilhak
Pengusaha bersams pihak Serikat Pekerjs dan <d-tanda tangani
pada tanggal 17 Juni 2002 dan berlsku darci tanggal 17 SJuni 2002
sampal dengan tenggal 16 Juni 2004
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Lampiran 2

KLASSIFTIKAS] UIANG MAKAN/BAZ?
UNTUR CARANG-CABANG DKI JAKARTA, BARDUNG DAN SATAM

A W e e e mm e e e P T ol g N i B, S iy i o M i P . W iy s o . e T e B P i g
N, JABRARTANR Dang makan / hard

- e "h-lh-!-‘h.‘h---n\.--m--lhh-d\--1.--1.!‘-‘-*!-&4“-»&%&*-4-&--.«-*!-1"h.-.'-E-l---ll---'-'----lh-ﬁh-.‘\l--i-‘-ll--lh.
L. Direksi & Manajer B B BE0, =

<. Asistan Manader Ap.5.780,

3 Supervisor Ap. S22, -

. Kepala Seksi REp. 4. 580,-

9 Kacyawan biasa Rps 45005 =

B. -l Rer. F.020, =
--u---t\t.--n-n-|--L||--u1.h.--u.-q.-uh--qq.r.q.\u.u..--q.q.q.qu.-\..h.-\.q.-» T T T e e g W, i
Keat

Uan

1

erLangan Lanbaka

g akan sopir :

Jika bertugas ke luar kota Lanpa menginapr pads hssi koerda,
vang makan = Rp..020, - + uana lembi Piide Lowdt, dam karia,

Jika bertugas ke luar keta tanpa menginap  pada hari Sabtuf
Minggu/Hari Besar, uang makan = Bp.12.780, - + uang lembur.

Untuk No.l, Ne,2 dan Ne.5 jiks ada kelebihan jam keria,
diberlkan  uang lembur dengan pechitungan per Yam kelebihan
jam  kerja = 1/173 X gaji sebulan, maksimum sebesar UMP/UMK
yang barlaku, '

Jika bertugas keluar kota dengan menginap psda hari biasa,
uang makan = Rp.l17.280,- untuk sopir (sudsh rermasuk uang
lambur, uang sarapan, Lang makan gslang, van: makan malam dan
uang penginapsn) .

Jika pwitugas keluar kota dengan nenginap pada bari Sabru/
Minggu/Heri Besar, uang makan = Ap.15,260,- untuk sopir (=udeh
tarmasuk uang serapan, uang makan slang, tanag matas malam  dap
YA pemginapand 4 pang lombar .

bt ol pradin. btk @ ko badd Fadhigen bmet Lahst Gk SOpiE
kanvas dan dishteibusi / gudany.

Bhbsin antiak  soplrc sedan yang manglnap aksdg £yl menglnap
werlagy ketentuan butir 1 £ 2 bl atas dur permitungan upal
dombur dihitung sampal pada saat Liba 4i tampat  baiuan,

Beger, Vattgerang dan Beokasi idabotabek) cdan porislanan dinas
fany kurang dasl radius 100 km cidak diafgysp’ luar xoca.

Lk
Lo
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L& 4 Gl atas dan perhitingan upah. Lembso:
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